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ABSTRAK 
 
Ivanio Agnes Sanjas  (2019): PENGARUH PROFITABILITAS SAHAM 
TERHADAP MINAT BERINVESTASI 
MAHASISWA DI  GALERI INVESTASI 
SYARIAH DALAM PRESPEKTIF EKONOMI 
ISLAM (Studi Kasus Galeri Investasi Fakultas 
Syariah dan Hukum Universitas Islam Negri 
Sultan Syarif Kasim Riau) 
Penelitian ini dilakukan di Galeri Investasi Syariah UIN SUSKA Riau. 
Masalah yang melatarbelakangi judul penelitian ini berdasarkan observasi awal 
ditemukan bahwa Profitabilitas dari saham yang sangat tinggi berbanding terbalik 
dengan minat mahasiswa untuk berinvestasi yang fluktuatif. Rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah apakah profitabilitas saham berpengaruh terhadap 
minat berinvestasi mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum UIN SUSKA Riau 
dan bagaimana tinjauanya dalam perspektif ekonomi islam.  
Populasi dalam penelitian ini adalah 590 dengan jumlah sampel 84 
investor yang diambil dengan menggunakan rumus slovin, metode yang 
digunakan adalah purposive sampling. Selanjutnya penulis menganalisa data 
dengan menggunakan metode deskriptif dan kuantitatif, pengumpulan data 
dengan melakukan observasi, wawancara, dokumentasi, dan penyebaran angket 
kepada konsumen. 
Dari hasil penelitian berdasarkan uji regresi linier sederhana yaitu Y= 
6,154+ 1,154X yang berarti bahwa variabel X (profitabilitas saham) memiliki 
pengaruh  yang positif terhadap variabel Y (minat berinvestasi). Jika profitabilitas 
saham semakin meningkat maka minat berinvestasi juga akan meningkat. 
Berdasarkan uji t diketahui nilai thitung sebesar (17,686) > ttabel (1,989) dan tingkat 
signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini H0 ditolak dan Ha diterima, diketahui bahwa profitabilitas saham 
berpengaruh signifikan terhadap minat berinvestasi, Sedangkan uji R dilihat pada 
tabel IV. 12 bahwa nilai koefisien determinasi model adalah 0,792. Hal ini berarti 
bahwa 79% perubahan nilai variabel Y (minat berinvestasi) dipengaruhi oleh 
variabel X (profitabilitas saham). Selebihnya sebesar 21% perubahan nilai 
variabel Y (minat berinvestasi) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada 
dalam penelitian ini. Dalam perspektif ekonomi Islam, Investasi merupakan 
pengorbanan sumber daya pada masa sekarang untuk mendapatkan hasil yang 
pasti, dengan harapan memperoleh hasil yang lebih besar di masa yang akan 
datang, baik langsung maupun tidak langsung seraya tetap berpijak pada prinsip-
prinsip syariah secara menyeluruh (kaffah). Selain itu semua bentuk investasi 
dilakukan dalam rangka ibadah kepada Allah untuk mencapai kebahagiaan lahir 
batin didunia dan akhirat baik bagi generasi sekarang maupun generasi yang akan 
datang. 
Kata Kunci: Profitabilitas Saham, Minat Berinvestasi 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Melihat daya persaingan setiap individu yang dari hari kehari sangat 
gencar dan bersemangat untuk memperoleh kekayaan individual dengan cara 
memperoleh keuntungan benefit untuk mencapai profitabilitas setinggi-
tingginya, hal ini selain meningkatkan persaingan tiap individual untuk 
mencari keuntungan dari mendirikan usaha personal maupun dengan 
berinvestasi besar-besaran kepada perusahaan atau lembaga yang meyakinkan 
dan menguntungkan, merupakan pintu besar tersendiri dalam dunia Investasi 
dan salah satu investasi yang memiliki profitabilitas yang paling tinggi adalah  
saham akan tetapi dengan keuntungan saham yang tertinggi di dunia investasi 
ini pun masih sedikit mahasiswa yang berminat untuk berinvestasi.  
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba 
dari kegiatan bisnis yang dilakukan dalam menjual produk-produknya. Rasio 
profitabilitas merupakan rasio yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu dan juga 
memberikan gambaran tentang tingkat efektifitas manajemen dalam 
melaksanakan kegiatan operasinya. Efektifitas manajemen disini dilihat dari 
laba yang dihasilkan terhadap penjualan dan investasi perusahaan.
1
  
                                                             
1
Sawir, Agnes, Analisa Kinerja Keuangan dan Perencanaan Keauangan Perusahaan, 
(PT. Gramedia Pustaka Utama: Jakarta, 2009), h.203. 
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Profitabilitas mencakup seluruh pendapatan dan biaya yang 
dikeluarkan oleh perusahaan sebagai penggunaan aset dan pasiva dalam suatu 
prode 
Kasmir berpendapat bahwa “tujuan dan manfaat penggunaan rasio 
profitabilitas bagi perusahaan maupun bagi pihak luar perusahaan yakniuntuk 
mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam satu 
periode tertentu, untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya 
dengan tahun sekarang, untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke 
waktu, untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 
sendiri,untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang 
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri, untuk mengukur 
produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan baik modal 
sendiri.”2Menurut Kasmir Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai 
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan
3”. 
Dalam era yang serba modern ini, banyak hal yang bisa dilakukan 
untuk mendapatkan profit (untung) dengan berbagai macam bentuk dan 
ketatnya suatu persaingan terutama persaingan dalam bentuk pasar. Dalam 
literature ekonomi, hampir seluruhnya memberikan pengertian yang sama 
tentang pasar, yaitu pertemuan antara penjual dan pembeli. Atau tempat 
dimana permintaan dan penawaran bertemu untuk tujuan menukarkan barang 
dan jasa. Transaksi pasar apabila kedua belah pihak telah mencapai suatu 
persetujuan mengenai tingkat harga dan volume dari transaksi tersebut. 
                                                             
2
  Kasmir,Bankdan Lembaga Keuangan Lainnya. Edisi Revisi, (PT Rajagrafindo Persada: 
Jakarta, 2008),  h.197. 
3
Ibid., h.196. 
  
 
 
3 
Kebijakan perusahaan tentu banyak sekali tergantung struktur pasar, 
dimana perusahaan itu berada. Bentuk struktur pasar tentu akan menimbulkan 
kebijakan yang berlainan dengan bentuk struktur pasar yang lain. Misalnya, 
struktur pasar yang kompetitif dan penuh daya saing terhadap cara 
memasarkan. 
Apabila hal-hal tersebut  berbeda, maka kebijakannya akan berbeda 
pula.Untuk mengetahui market structure maka penggolongan tingkat 
konsentrasi pasar didasarkan pada tingkat konsentrasi pasar yang diukur 
dengan menggunakan rumusan Concretation Ratio (CR) dan The Herfindahl-
Hirschman Index (HHI).
4
Pada umumnya, pengukuran ini lebih banyak 
dilakukan untuk derajat struktur oligopoli yang terjadi. Struktur industry 
oligopoly ini semakin penting dipelajari karena merupakan bentuk campuran 
antara struktur persaingan sempurna dengan monopoli. 
5
Oligopoli adalah 
pasar dimana penawaran satu jenis barang dikuasai oleh beberapa perusahaan 
yang dimana perusahaan tersebut disini berperan sebagai pesaing maupun 
teman bisnis. 
Selain itu keuntungan untuk mencapai kekayaan material didapatkan 
dengan cara berinvestasi dalam berbagai hal yang dapat memperoleh profit 
atau keuntungan tinggi untuk perusahaan dan salah satunya adalah 
berinvestasi dalam saham yang berada di pasar modal merupakan investasi 
yang sangat menjanjikan, dan perlu diketahui berinvestasi di pasar modal 
                                                             
4
MPKP – UI, SBahan Mata Kuliah Ekonomi Industri, (Jakarta : MPKP- UI, 2008), h.27. 
5
 Nurimanjah Hasibuan, Ekonomi Industri(Jakarta : LP3E, 1994),  h. 106. 
  
 
 
4 
merupakan investasi yang memiliki return tertinggi dalam dunia investasi, 
bahkan lebih tinggi dibanding investasi obligasi dan emas hal ini jugalah yang 
menambah kelebihan dalam berinvestasi saham dipasar modal serta 
perkembangan investasi saham di dunia saat ini menjadi suatu hal yang sangat 
menjanjikan untuk keuntungan materi yang sangat bagus dikemudian harinya. 
PADA pantauan terakhir hari senin tanggal 2 Oktober 2017, Indeks 
Harga Saham Gabungan ( IHSG) sempat menyentuh posisi tertinggi di 5.936 
untuk lalu ditutup pada 5.914 yang merupakan titik tertinggi pada 10 tahun 
terakhir, sebagaimana dijabarkan pada gambar berikut.Apabila seeorang 
membeli saham senilai Rp 10 juta pada Oktober 2008 yang nilainya mengikuti 
IHSG, lalu menjualnya pada awal Oktober 2017, maka dalam 10 tahun 
investasinya akan naik 530 persen menjadi Rp 50 juta. Jauh lebih tinggi dari 
deposito di bank.Bila kita mengambil time frame yang lebih pendek dari 
Oktober 2015, maka investasi serupa akan naik 44 persen lebih tinggi, menjadi 
14,4 juta rupiah, yang jelas lebih tinggi dari deposito di bank manapun di 
Indonesia dalam kurun waktu yang sama
6
. 
                                                             
6
http://ekonomi.kompas.com/read/2017/10/04/060000226/prospek-investasi-saham-di-
2017 
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http://ekonomi.metrotvnews.com 
 
Direktur Utama PT Bursa Efek Indonesia (BEI) Tito Sulistio 
mengakui, return investasi di pasar modal Indonesia secara jangka panjang 
paling tertinggi di dunia. Bayangkan saja, dari catatan 10 tahun 
terakhir, return investasi di pasar modal Indonesia meningkat 317 
persen."Return kita dalam sepuluh tahunterbesar di dunia, utu return ya, yield, 
bayangin deposito hanya 7 persen," 
7
 dari data tersebut dapat kita lihat 
sebagaimana ihsg saham mencapai tingkat kenaikan yang sangat tinggi dalam 
kurun waktu sepuluh tahun terakhir, serta hal ini juga sebagai pedoman para 
investor yang ingin berinvestasi di saham agar meyakinkan diri sebagaimana 
mungkin karena dari berbagai aspek jangka panjang saham bursa efek 
indonesia tidak hanya dari keuntungan njangka pendek maupun jangka 
panjang lebih unggul dapat kita lihat sendiri semuanya dari data yang valid 
tentang keuntungan saham ini sehingga menggiatkan lagi tidak hanya dalam 
                                                             
7
http://ekonomi.metrotvnews.com  wawancara di Gedung BEI, Jakarta, Senin (2/5/2016) 
  
 
 
6 
berinvestasi melainkan juga meningkatkan transaksi saham agar mendapatkan 
keuntungan dari Capital gain. 
Selain itu perbandingan tingkat profitabilitas investasi saham 
merupakan yang tertinggi di dunia. 
8
 
Data BEI cabang Riau 
 
Pasar modal merupakan Pasar modal (capital modal) adalah pasar 
keuangan untuk dana-dana jangka panjang dan merupakan pasar yang konkret. 
Dana jangka panjang adalah dana yang jatuh temponya lebih dari satu tahun. 
Pasar modal dalam arti sempit adalah suatu tempat dalam pengertian fisik 
yang terorganisasi tempat efek-efek diperdagangkan yang disebut bursa efek. 
Pengertian bursa efek (stock exchange) adalah suatu sistem yang terorganisasi 
yang mempertemukan penjual dan pembeli efek yang dilakukan baik secara 
                                                             
8
Data BEI cabang Riau 
  
 
 
7 
langsung maupun tidak langsung. Pengertian efek adalah setiap surat berharga 
(sekuritas) yang diterbitkan oleh perusahaan, misalnya: surat pengakuan 
utang, surat berharga komersial (commercial paper), saham, obligasi, tanda 
bukti utang, bukti right (right issue), dan waran (warrant)
9
. 
Definisi pasar modal menurut Kamus Pasar Uang dan Modal adalah 
pasar konkret atau abstrak yang mempertemukan pihak yang menawarkan dan 
memerlukan dana jangka panjang, yaitu jangka satu tahun ke atas. Umumnya 
yang termasuk pihak penawar adalah perusahaan asuranssi, dana pensiun, 
bank-bank tabungan sedangkan yang termasuk peminat adalah pengusaha, 
pemerintah dan masyarakat umum. 
Pengertian pasar modal menurut Undang-undang Pasar Modal no. 8 
tahun 1995: ”Pasar Modal yaitu sebagai suatu kegiatan yang bersangkutan 
dengan penawaran umum dan perdagangan efek, perusahaan publik yang 
berkaitan dengan efek yang diterbitkannya, serta lembaga dan profesi yang 
berkaitan dengan efek.” 
Pengertian pasar modal menurut Fakhruddin (2001, 1): “Pasar modal 
(capital market) merupakan pasar untuk berbagai instrumen keuangan jangka 
panjang yang bisa diperjualbelikan, baik dalam bentuk utang atau pun modal 
sendiri.”10 
Pasar Modal adalah tempat transaksi jual beli instrument kredit jangka 
panjang.  Menurut UU No. 8 Tahun 1995 tentang pasar modal, yang dimaksud 
                                                             
9
Darmadji & Fakhruddin, Pasar Modal di Indonesia (Salemba Empat: Jakarta, 2011), 
h.37. 
10
Ibid, h.38. 
  
 
 
8 
pasar modal adalah suatu pasar yang mempunyai kegiatan melakukan 
penawaran umum dan perdagangan efek yang melibatkan perusahaan publik 
serta lembaga yang berkaitan dengan efek. 
Pasar modal berbeda dengan pasar uang (money market). Pasar uang 
berkaitan dengan instrument keuangan jangka pendek (jatuh tempo kurang 
dari satu tahun) dan merupakan pasar yang abstrak. Instrument pasar uang 
biasanya terdiri dari berbagai jenis surat berharga jangka pendek seperti 
sertifikat deposito,commercial papper, Sertifikat Bank Indonesia (SBI), dan 
Surat Berharga Pasar Uang (SPBU) 
Fungsi Pasar Modal 
1. Sebagai sarana penambah modal bagi usaha 
Perusahaan dapat memperoleh dana dengan cara menjual saham ke 
pasar modal. Saham-saham ini akan dibeli oleh masyarakat umum, 
perusahaan-perusahaan lain, lembaga, atau oleh pemerintah. 
2. Sebagai sarana pemerataan pendapatan 
Setelah jangka waktu tertentu, saham-saham yang telah dibeli akan 
memberikan deviden (bagian dari keuntungan perusahaan) kepada para 
pembelinya (pemiliknya). Oleh karena itu, penjualan saham melalui pasar 
modal dapat dianggap sebagai sarana pemerataan pendapatan. 
3. Sebagai sarana peningkatan kapasitas produksi 
Dengan adanya tambahan modal yang diperoleh dari pasar modal, 
maka produktivitas perusahaan akan meningkat. 
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4. Sebagai sarana penciptaan tenaga kerja 
Keberadaan pasar modal dapat mendorong muncul dan 
berkembangnya industri lain yang berdampak pada terciptanya lapangan 
kerja baru. 
5. Sebagai sarana peningkatan pendapatan negara 
Setiap deviden yang dibagikan kepada para pemegang saham akan 
dikenakan pajak oleh pemerintah. Adanya tambahan pemasukan melalui 
pajak ini akan meningkatkan pendapatan negara. 
6. Sebagai indikator perekonomian negara 
Aktivitas dan volume penjualan/pembelian di pasar modal yang 
semakin meningkat (padat) memberi indikasi bahwa aktivitas bisnis 
berbagai perusahaan berjalan dengan baik. Begitu pula sebaliknya.
11
 
Pasar modal sendiri memberikan alternatif bagi investor untuk 
berinvestasi baik dalam jangka pendek maupun panjang, yang pada umumnya 
akan  menyebabkan para investor tertarik untuk menginvestasikan dananya. 
Saham merupakan salah satu komoditas keuangan yang di perdagangan di 
pasar modal yang paling populer. Saham merupakan instrumen ekuitas, yaitu 
tanda penyertaan atau kepemilikan seseorang atau badan usaha dalam suatu 
perusahaan atau perseroan terbatas. Investasi merupakan istilah yang berkaitan 
dengan keuangan dan ekonomi. Istilah tersebut berkaitan dengan akumulasi 
suatu bentuk aktiva dengan harapan akan mendapatkan keuntungan dimasa 
mendatang. Sebelum mengenal akan adanya investasi banyak orang yang 
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hanya menyisihkan uangnya dalam bentuk tabungan, akan tetapi seiring 
perkembangan zaman orang-orang mulai meninggalkan metode kuno tersebut 
dan menggantinya dengan, membeli saham, obligasi, emas, reksadana, yang 
sekiranya memberikan keuntungan yang menjanjikan dimasa mendatang
12
. 
Sebelum melakukan investasi pada satu instrumen investasi, tentunya investor 
harus mengetahui dan mempelajari setiap hal yang berkaitan dengan sebuah 
investasi. Beberapa hal diduga mempengaruhi minat seseorang untuk 
melakukan investasi di pasar modal, yaitu manfaat melakukan investasi, 
modal investasi minimal, motivasi melakukan investasi, keuntungan yang 
dihasilkan dari investasi dan edukasi tentang pasar modal . Resiko investasi 
mempunyai pengertian, yaitu peyimpangan dari keuntungan yang diharapkan. 
Dengan adanya ketidak pastian keuntungan dimasa yang akan datang akan 
menyebabkan kegagalan dari sebuah investasi ,untuk mengurangi resiko 
investasi, investor harus mengetahui akan investasi yang dijalaninya 
Investasi syariah adalah suatu investasi yang pada prinsipnya terkait 
secara langsung dengan suatu aset atau kegiatan usaha yang spesifik dan 
menghasilkan manfaat, karena hanya atas manfaat tersebut dapat dilakukan 
bagi hasil. Investasi syariah mempunyai batasan-batasan tersendiri yang 
berbeda dibandingkan investasi konvensional. Batasan tersebut adalah berupa 
kesesuaian suatu produk investasi atas prinsip-prinsip ajaran Islam. Dewan 
Syariah Nasional (DSN) suatu lembaga dibawah MUI (Majelis Ulama 
Indonesia) yang dibentuk tahun 1999 telah megeluarkan ketentuan mengenai 
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kegiatan investasi di pasar modal syariah. Ketentuan tersebut dituangkan 
kedalam beberapa fatwa MUI tentang kegiatan investasi yang sesuai syariah 
ke dalam produk-produk investasi di Pasar Modal Indonesia. Fatwa DSN 
Nomor : 40/DSN-MUI/X/2003 tanggal 4 Oktober 2003 tentang Pasar Modal 
Dan Pedoman Umum Penerapan Prinsip Syariah Di Bidang Pasar Modal, telah 
menentukan tentang kriterian produk-produk investasi yang sesuai dengan 
ajaran Islam
13
.Sebagai agama yang komprehensif tentunya aktivitas ekonomi 
sebagai kegiatan vital kemanusiaan tidak luput dari perhatian. Allah berfirman 
di dalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah ayat 275 yang berbunyi : 
               
Artinya :“Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba” 
 Pada intinya, produk tersebut harus mememuhi syarat, antara lain : 
1. Jenis Usaha, produk barang dan jasa yang diberikan serta cara pengelolaan 
perusahaan Emiten tidak merupakan usaha yang dilarang oleh prinsip-
prinsip Syariah, antara lain : 
a. Usaha perjudian atau permaian yang tergolong judi atau perdagangan 
yang dilarang. 
b. Lembaga Keuangan konvensional (ribawi), termasuk perbankan dan 
asuransi konvensional. 
c. Produsen, distributor, serta pedagang makanan dan minuman haram. 
d. Produsen, distributor, dan/ atau penyedia barang/ jasa yang merusak 
moral dan bersifat mudarat. 
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2. Jenis Transaksi harus dilakukan menurut prinsip kehati-hatian serta tidak 
diperbolehkan melakukan spekulasi yang didalamnya mengandung unsur 
dharar, gharar, maysir, dan zhulm meliputi : najash, ba’i al ma’dun, 
insider trading, menyebarluaskan informasi yang menyesatkan untuk 
memperoleh keuntungan transaksi yang dilarang, melakukan investasi 
pada perusahaan yang pada saat transaksi tingkat (nisbah) hutang 
perusahaan kepada lembaga keaungan ribawi lebih dominan dari 
modalnya, margin trading dan ikhtiar, dan transaksi bisnis yang 
dibenarkan adalah memenuhi syarat sebagai berikut: 
a. Pihak-pihak yang berransaksi adalah mereka yang memiliki kesadaran 
dan pemahaman akan bentuk dan konsekuensi transaksi. 
b. Barang atau jasa yang ditransaksikan adalah benda atau jasa yang 
halal, yang diketahui karakteristiknya oleh pihak yang terlibat. 
c. Bentuk transaksi jelas, baik secara lisan maupun tulisan dan dipahami 
oleh para pihak yang terlibat. 
d. Adanya kerelaan dari para pihak yang terlibat dalam transaksi tersebut. 
3. Prosedur pelaksanaan transaksi 
Sesudah dilaksanakan akad antara pihak yang berbisnis, maka 
pelaksanaannya tidak boleh menyimpang dari kekuatan awal. Masing-
masing pihak harus bersikap amanah dan profesional. Tidak boleh 
melakukan tindakan-tindakan yang mengarah kepada kecurigaan, 
apalagi wanprestasi. 
 
  
 
 
13 
4. Penggunaan barang atau jasa yang ditransaksikan. 
Kehalalan itu tidak cukup hanya pada barang atau jasa, melainkan 
juga termasuk penggunaannya. Oleh karena itu, penggunaan yang tidak 
benar atau untuk tujuan yang tidak benar, meskipun benda atau jasa 
tersebut pada asalnya adalah halal, maka ia dapat jatuh ke haram.
14
 
Sedangkan aspek prinsip maslahah mendasarkan pada asas manfaat 
yang merupakan hal yang esensial dalam bermuamalah. Para pihak yang 
terlibat dalam investasi, masing-masing harus dapat memperoleh manfaat 
sesuai dengan porsinya. 
1. Manfaat yang timbul harus dirasakan oleh pihak yang bertransaksi. 
2. Manfaat yang timbul, harus dapat dirasakan oleh masyarakat pada 
umumnya. 
Seluruh investasi memungkinkan untuk mendatangkan keuntungan 
yang sedikit secara sementara, namun akhirnya akan membawa kerugian yang 
demikian banyak dan tidak bisa diperbaiki, dianggap oleh Al Quran sebagai 
bisnis yang sungguh-sungguh merugikan dan tidak membawa 
maslahah. Kerugian ini diasumsikan sebagai merusakkan proporsi karena 
perbendaharaan akhirat yang abadi diperdagangkan dengan kenikmatan dunia 
yang fana. 
Yang menjadi masalah dalam penelitian kali ini adalah minat 
berinvestasi mahasiswa pada Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum yang masih 
sangat sedikit untuk melakukan investasi teritung total investsi adalah 
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 yang sangat sedikit mengingat keuntungan atau tingkat profit yang 
dapat dihasilkan sebenarnya sangatlah banyak ditinjau dari data IHSG sepuluh 
tahun terakhir yang memiliki keuntungan investasi 317 persen merupakan 
tertinggi di dunia investasi lebih tinggi dibandingkan Obligasi Negara, Emas, 
maupun Investasi Deposito, sungguh pertanyaan yang sangat mendasar 
sebenarnya akan tingkat keuntungan yang setinggi ini tetapi tidak 
mempengaruhi tingkat volume transaksi yang terjadi di Galeri Investasi 
Syariah Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum UIN SUSKA  
  
B. Batasan Masalah 
Agar penelitian yang dilakukan penulis lebih terarah dan sampai 
kepada maksud dan tujuan penelitian, maka penulis igin membatasi penelitian 
ini adalah tentang Pengaruh Profitabilitas Saham terhadap Minat Berinvestasi 
di Bursa Efek Indonesia dalam  Perspektif  Ekonomi Islam 
 
C. Rumusan Masalah 
1. Apakah profitabilitas yang tinggi dalam berinvestasi saham dipasar modal 
dapat mempengaruhi minat berinvestasi mahasiswa serta dosen dalam 
berinvestasi di Galeri Investasi Syariah Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum 
dalam perspektif  Ekonomi Islam? 
2. Bagaimana tinjauan ekonomi Islam terhadap Pengaruh Profitabilitas 
Saham terhadap Minat Berinvestasi Di Galeri Investasi Syariah Fakultas 
Syariah dan Ilmu Hukum UIN SUSKA RIAU ? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Berdasarkan apa yang telah dipaparkan pada latar belakang masalah     
penelitian ini maka yang menjadi tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui Pengaruh Profitabilitas Saham terhadap Minat 
Berinvestasi di Galeri Investasi Syariah dalam  Perspektif  Ekonomi Islam  
2. Untuk mengetahui tinjauan ekonomi Islam tentang Pengaruh Profitabilitas 
Saham terhadap Minat Berinvestasi di Galeri Investasi Syariah  
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah yaitu 
antara lain :  
1. Pribadi, sebagai pembelajaran bagi penulis untuk mempraktekkan ilmu 
yang diperoleh selama masa perkuliahan dan untuk menambah 
pengetahuan dan pengalaman.  
2. Sebagai pemecahan masalah terhadap berkurangnya minat mahasiswa 
dalam berinvestasi saham di Galeri Investasi Syariah 
3. Diharapkan dengan ini dapat membuka pintu pengetahuan tersendiri 
terhadap jumlah profit yang tinggi dalam berinvestasi saham sehingga 
otomatis dapat memicu minat mahasiswa untuk berinvestasi di Galeri 
Saham Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum. 
4. Sebagai syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi (S.E) pada 
Fakultas Syariah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau.  
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E. Metode Penelitian 
Sesuai dengan pokok permasalahan maka metode penelitian yang 
digunakan adalah penelitian lapangan, metode tersebut diterapkan dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Lokasi Penelitian  
Untuk melaksanakan penelitian ini penulis memilih Galeri Investasi 
Syariah Fakultas Syariah Universitas Sultan Syarif Kasim Riau. 
2. Subjek dan Objek Penelitian  
a. Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah nasabah Galeri Investasi 
Syariah Fakultas Syariah Universitas Sultan Syarif Kasim Riau. 
b. Sebagai objek dari penelitian adalah Pengaruh Profitabilitas Saham 
terhadap Minat Berinvestasi di Galeri Investasi Syariah dalam  
Perspektif  Ekonomi Islam  
3. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang berada 
pada tempat yang akan diteliti dan memenuhi syarat-syarat tertentu 
berkaitan dengan masalah peneliti atau keseluruhan unit atau individu 
dalam ruang lingkup yang akan diteliti.
15
 Yang menjadi populasi 
dalam penelitian ini adalah nasabah Galeri Investasi Syariah Fakultas 
Syariah Universitas Sultan Syarif Kasim Riau yang berjumlah total 
590 nasabah pada tahun 2018 
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b. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut.
16
 Pengambilan sampel ini menggunkan 
teknik non probability dengan metode accidental sampling yaitu 
prosedur sampling yang memilih sampel dari orang atau unit yang 
paling mudah dijumpai atau diakses, yaitu siapa saja yang secara 
kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, 
bila dipandang orang tersebut cocok sebagai sumber data. 
Agar sampel yang diambil dapat benar-benar mewakili 
populasi, maka peneliti perlu suatu standar atau cara dalam 
menentukan sampel maka peneliti juga menggunakan rumus slovin 
dalam menentukan sampel batas toleransi kesalahan yang ditetapkan 
10%.  
Ukuran sampel dengan menggunakan rumus Slovin: 
 
Keterangan: 
n   =  Jumlah sampel 
N  =  Jumlah populasi 
e   =  Nilai kritis (batas ketelitian) yang diinginkan (persen 
 kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan penarikan 
 sampel. 
17
 
 
Jadi, sampel yang dihasilkan menggunakan rumus Slovin 
adalah : 
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   n  = 84,4  = 84  
Dengan menggunakan rumus diatas, maka jumlah sampel dalam 
penelitian ini adalah  84 orang responden. 
4. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Data primer: data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di 
lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan 
yang memerlukannya
18
 
b. Data sekunder: Data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang-
orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang ada.
19
 Data 
sekunder dalam penelitian adalah buku-buku, internet, dan lain-lainnya 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Ada beberapa metode yang digunakan dalam pengumpulan data 
untuk menunjang penelitian ini, yaitu: 
a. Observasi yaitu propes pencatatan pola perilaku subyek (orang), obyek 
(benda), atau kegiatan yang sistematis tanpa adanya pertanyaan atau 
komunikasi dengan individu-individu yang diteliti
20
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b. Wawancara yaitu teknik pengumpulan data dengan mengajukan 
pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada responden, dan 
jawaban-jawaban responden dicatat atau direkam.
21
 
c. Angket yaitu teknik pengumpulan data dengan menyerahkan atau 
mengirimkan daftar pertanyaan untuk disidi oleh responden.
22
 
d. Dokumentasi, dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti 
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, 
dokumen, peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.
23
 
6. Teknik Analisis Data 
Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif dan kuantitatif. Metode deskriptif merupakan suatu metode 
dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, 
suatu pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang dengan 
mendeskripsikan, menggambarkan, atau lukisan secara sistematis, faktual 
dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena 
yang sedang diteliti.
24
  
Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
dengan menggunakan skala likert. Dalam memperoleh data, peneliti 
mengumpulkan data untuk mendapatkan informasi yang diperlukan 
dengan cara mengajukan daftar pertanyaan berupa angket yang setiap 
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pertanyaan sudah disediakan pilihan jawaban. Skala likert ini berhubungan 
dengan pernyataan tentang sikap seseorang terhadap sesuatu, misalnya 
setuju-tidak setuju, senang-tidak senang dan baik-tidak baik.
25
  
 Adapun format jawaban adalah format likert yang dirancang untuk 
memungkinkan konsumen menjawab dalam berbagai tingkatan. Kelebihan 
dari format likert ini adalah keberagaman skor sebagai akibat penggunaan 
skala yang berkisar antara 1-5. 
Tabel I.1 
Skala Pengukuran Likert 
 
Kategori Skor 
Sangat Setuju  5 
Setuju 4 
Ragu-ragu 3 
Tidak Setuju 2 
Sangat Tidak Setuju 1 
 
Metode Kuantitatif merupakan Penelitian dengan pendekatan 
kuantitatif yang menekankan analisisnya pada data-data numerikal (angka-
angka) yang diolah dengan metode statistik. Pada dasarnya pendekatan 
kuantitatif dilakukan pada jenis penelitian inferensial dan menyandarkan 
kesimpulan hasil penelitian pada suatu probabilitas kesalahan penolakan 
hipotesis nihil. Dengan metode kuantitatif akan diperoleh signifikansi 
perbedaan kelompok atau signifikansi hubungan antar variabel yang 
diteliti.
26
 Dalam penelitian ini terdapat 2 variabel, yakni variabel 
independent (bebas) dan variabel dependent (terikat). Variabel 
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independent disimbolkan dengan huruf (X), yakni Profitabilitas Saham, 
dan variabel terikat disimbolkan dengan huruf (Y), yakni Minat 
Berinvestasi. Metode analisis data akan di  lakukan dengan bantuan 
analisis aplikasi komputer program SPSS versi 25.0. Analisis yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 
a. Uji Instrumen Penelitian 
Untuk memenuhi kriteria sebuah penelitian dianggap sebagai 
penelitian ilmiah, maka kecermatan pengukuran sangat diperlukan. 
Untuk itu, ada dua syarat utama yang harus dipenuhi oleh alat ukur 
untuk memperoleh sesuatu pengukuran yang cermat, yaitu sebagai 
berikut:
27
 
1) Uji Validitas 
Uji ini digunakan untuk mengetahui seberapa tepat 
instrumen atau kuisioner yang disusun mampu menggambarkan 
yang sebenarnya dari variabel penelitian. Sebuah instrumen 
dikatakan valid apabila nilai koefesien r hitung ≥ r tabel.28 Adapun 
rumus yang dipakai yaitu:  
       R=     ∑xy 
    ∑y2 
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Keterangan: 
r  = koefisien korelasi  
x  = deviasi rata-rata variabel X 
  = X– x 
Y  = Deviasi rata-rata variabel Y 
  = Y –  ӯ 
2) Uji Realibitas 
Uji realibitas dilakukan dalam sebuah penelitian dengan 
maksud untuk mengetahui seberapa besar tingkat keabsahan 
sehingga dapat menghasilkan data yang benar-benar sesuai dengan 
kenyataan dan dapat digunakan berkali-kali pada waktu yang 
berbeda, penguji ini menggunakan metode alpha. Suatu instrument 
dikatakan reliabel apabila memiliki nilai cronbach’s alpha  0,60. 
b. Uji Asumsi Klasik 
Sebagai konsekuensi penggunaan analisis statistik parametrik, 
maka perlu dilakukan pengujian asumsi klasik. Hal tersebut 
dimaksudkan untuk menguji bahwa tidak terdapat bias pada nilai 
estimator dari model yang digunakan dalam penelitian.
29
 Terdapat 3 
macam uji asumsi klasik yaitu:  
1) Uji Normalitas 
Pengujian normalitas data digunakan untuk menguji apakah 
data berdistribusi normal, maka data tersebut dapat mewakili suatu 
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populasi. Uji normalitas data dapat dilihat dari grafik histogram, 
jika grafik histogram membentuk gunung atau lonceng, maka dapat 
dikatakan data tersebut terdistribusi normal. 
2) Uji Heteroskedastisitas 
Menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 
varian nilai residual satu pengamatan yang lain. Kemungkinan 
adanya dugaan Scatterplot dimana sumbu x adalah residual dan 
sumbu y adalah nilai y yang diprediksi. Jika pada grafik tidak ada 
pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah sumbu 
0 (nol) pada sumbu y, maka tidak terjadi heteroskedsatisitas atas 
suatu model regresi. 
3) Uji Auto Korelasi 
 Autokorelasi adalah keadaan dimana pada model regresi 
ada korelasi antara residual pada periode t dengan residual pada 
periode sebelumnya (t-1).Model regresi yang baik adalah yang 
tidak terdapat masalah autokorelasi. Metode pengujian 
menggunakan uji Durrbin-Watson (DW- Test).Dasar pengambilan 
keputusannya adalah sebagai berikut : 
a) Jika dU < DW < 4-dU maka H0 diterima dan tidak terjadi 
masalah autokorelasi 
b) Jika DW < dL atau DW > 4-dL maka H0 ditolak dan terdapat 
masalah autokorelasi 
c) Jika dL< DW <dU atau 4-dU < DW < 4-dL maka tidak ada 
keputusan yang pasti. 
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c. Uji Hipotesis Penelitian 
1) Analisis Regresi Linear Sederhana 
Analisis ini digunakan untuk menguji signifikan atau 
tidaknya hubungan dua variabel melalui koefisien regresinya
30
, 
dimana variabel independen (X) adalah Profitabiltas Saham 
sedangkan variabel dependen (Y) adalah Minat Berinvestasi 
Y = a + b X 
Keterangan: 
Y = Minat Berinvestasi 
a  = konstan 
b  = koefisien regresi linear 
X = Profitabilitas Saham 
2) Uji t 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel 
independen (X) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
dependen (Y) dengan α = 0,05 atau 5%, jika thitung ttabel , maka 
terdapat hubungan yang signifikan dari variabel independen 
terhadap variabel dependen, jika thitung ttabel , maka tidak terdapat 
hubungan yang signifikan dari variabel independen terhadap 
variabel dependen. 
3) Koefisien Determinasi (R2) dan Koefisien Korelasi (r) 
Determinan (R
2
) adalah suatu nilai yang menggambarkan 
seberapa besar perubahan atau variasi dari variabel dependen bisa 
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dijelaskan oleh perubahan atau variasi dari variabel independen. 
Dengan mengetahui nilai koefesien determinasi kita akan bisa 
menjelaskan kebaikan dari model regresi dalam memprediksi 
variabel dependen. Semakin tinggi nilai koefisien determinasi akan 
semakin baik kemampuan variabel independen dalam menjelaskan 
perilaku variabel dependen.
31
 Besarnya koefisien determinasi 
dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
Kd= R
2 
X 100% 
Keterangan: 
Kd : Koefisien determinasi 
R
2
 : Koefisien korelasi 
Kriteria untuk analisis koefisien determinasi adalah: 
a) Jika Kd mendekati nol (0), berarti pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen lemah 
b) Jika Kd mendekati satu (1), berarti pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen kuat. 
Koefiseien korelasi dilakukan untuk melihat keberatan 
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Kriteria 
derajat hubungan koefisien korelasi adalah seperti pada tabel 1. 
Sebagai berikut:
32
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Table I.2 
Pedoman Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi 
 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799  Kuat 
0,80 – 1,000  Sangat Kuat 
 
F. Sistematika Penulisan 
Dalam sistematika penulisan proposal ini sendiri penulis memiliki lima 
bab yang dikaji diantaranya adalah : 
BAB I   :  PENDAHULUAN 
  Dalam bab ini peneliti mengemukakan mengenai latar belakang 
masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, hipotesis, dan metodologi penelitian 
BAB II :  GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
  Pada bab ini menguraikan tentang Gambaran Umum Lokasi 
Penelitian yang meliput sejarah berdiri, lokasi, visi dan misi 
serta penilaian minat dalam berinvestasi saham. 
BAB III  :  TINJAUAN TEROITIS 
  Dalam bab ini dijelaskan mengenai beberapa teori-teori yang 
akan diteliti, mengenai pengertian profitabilitas, investasi, dan 
perspektif Ekonomi Islam terhadap profitabilitas serta investasi. 
BAB IV : PENYAJIAN DATA DAN PEMBAHASAN 
  Dalam bab ini penulis akan membahas tentang Pengaruh 
Profitabilitas Saham terhadap Minat Berinvestasi di Galeri 
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Investasi Syariah dalam  Perspektif  Ekonomi Islam serta 
tinjauan ekonomi Islam mengenai Faktor-faktor yang 
Mempengaruhi Profitabilitas dengan minat berinvestasi 
mahasiswa dalam berinvestasi saham dipasar modal Fakultas 
Syariah dan Ilmu Hukum. 
BAB V :  KESIMPULAN DAN SARAN 
  Menyajikan beberapa kesimpulan dan saran-saran dari hasil 
penelitian yang telah diteliti. 
  
 
 
28 
BAB II 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Bursa Efek Indonesia 
1. Sejarah Bursa Efek Indonesia 
Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia 
merdeka. Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak jaman kolonial 
Belanda dantepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu 
didirikan olehpemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah 
kolonial atau VOC. Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, 
perkembangan danpertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang 
diharapkan, bahkan pada beberapa periode kegiatan pasar modal 
mengalami kevakuman. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor 
seperti perang dunia ke I dan II, perpindahan kekuasaan dari pemerintah 
kolonial kepada pemerintah Republik Indonesia, danberbagai kondisi yang 
menyebabkan operasi bursa efek tidak dapat berjalansebagimana mestinya. 
Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal 
padatahun 1977, dan beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami 
pertumbuhanseiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang 
dikeluarkan pemerintah.Secara singkat, tonggak perkembangan pasar 
modal di Indonesia dapat dilihatsebagai berikut:  
Desember 1912  Bursa Efek pertama di Indonesia dibentuk di Batavia 
oleh Pemerintah Hindia Belanda. 
1914 – 1918 Bursa Efek di Batavia ditutup selama Perang Dunia I. 
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1925 – 1942  Bursa Efek di Jakarta dibuka kembali bersama dengan 
BursaEfek di Semarang dan Surabaya. 
1939  Karena isu politik (Perang Dunia II) Bursa Efek di 
Semarangdan Surabaya ditutup. 
1942 – 1952  Bursa Efek di Jakarta ditutup kembali selama Perang 
Dunia II. 
1956  Program nasionalisasi perusahaan Belanda. Bursa 
Efeksemakin tidak aktif. 
1956 – 1977  Perdagangan di Bursa Efek vakum 
10 - 08 – 1977 Bursa Efek diresmikan kembali oleh Presiden Soeharto. 
BEJ dijalankan dibawah BAPEPAM (Badan Pelaksana 
Pasar Modal). Tanggal 10 Agustus diperingati sebagai  
HUT Pasar Modal. Pengaktifan kembali pasar modal 
ini juga ditandai dengan go public PT Semen Cibinong 
sebagai emiten pertama 
1977 – 1987 Perdagangan di Bursa Efek sangat lesu. Jumlah emiten 
hingga 1987 baru mencapai 24. Masyarakat lebih 
memilih  instrument perbankan dibandingkan 
instrumen Pasar  Modal 
1987 Ditandai dengan hadirnya Paket Desember 1987 
(PAKDES 87) yang memberikan kemudahan bagi 
perusahaan untuk melakukan Penawaran Umum dan 
investor asing menanamkan modal di Indonesia. 
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1988 – 1990 Paket deregulasi dibidang Perbankan dan Pasar Modal 
diluncurkan. Pintu BEJ terbuka untuk asing. Aktivitas 
bursa terlihat meningkat 
2 Juni 1988 Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai beroperasi dan 
dikelola oleh Persatuan Perdagangan Uang dan Efek 
(PPUE), sedangkan organisasinya terdiri dari broker 
dan dealer 
Desember 1988 Pemerintah mengeluarkan Paket Desember 88 
(PAKDES 88) yang memberikan kemudahan 
perusahaan untuk go public dan beberapa kebijakan 
lain yang positif bagi pertumbuhan pasar modal 
16 Juni 1989 Bursa Efek Surabaya (BES) mulai beroperasi dan 
dikelola oleh Perseroan Terbatas milik swasta yaitu PT 
Bursa Efek Surabaya 
13 Juli 1992 Swastanisasi BEJ. BAPEPAM berubah menjadi Badan 
Pengawas Pasar Modal Tanggal ini diperingati sebagai 
HUT BEJ 
22 Mei 1995 Sistem Otomasi perdagangan di BEJ dilaksanakan 
dengan system computer JATS (Jakarta Automated 
Trading Systems) 
10 – 11 - 1995 Pemerintah mengeluarkan Undang–UndangNo.8 Tahun 
1995 tentang Pasar Modal. Undang-Undang ini mulai 
diberlakukan mulai Januari 1996 
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1995  Bursa Paralel Indonesia merger dengan Bursa Efek 
Surabaya 
2000 Sistem Perdagangan Tanpa Warkat (scripless trading) 
mulai diaplikasikan di pasar modal Indonesia 
2002 BEJ mulai mengaplikasikan sistem perdagangan jarak 
jauh (remote trading) 
2007 Penggabungan Bursa Efek Surabaya (BES) ke Bursa 
Efek Jakarta (BEJ) dan berubah nama menjadi Bursa 
Efek Indonesia (BEI) 
02 Maret 2009 Bursa Efek Indonesia meluncurkan sistem perdagangan 
baru yakni Jakarta Automated Trading System Next 
Generation (JATS Next-G), yang merupakan pengganti 
sistem JATS yang beroperasi sejak Mei 1995. sistem 
semacam JATS Next-G telah diterapkan di beberapa 
bursa negara asing, seperti Singapura, Hong Kong, 
Swiss,  Kolombia dan Inggris. JATS Next-G 
memiliki empat  mesin (engine), yakni: mesin utama, 
back up mesin  utama, Disaster Recovery Centre 
(DRC), dan back up DRC. JATS Next-G memiliki 
kapasitas hampir tiga kali lipat dari JATS generasi 
lama.
33
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Demi mendukung strategi dalam melaksanakan peran sebagai 
fasilitator dan regulator pasar modal, BEI selalu mengembangkan diri dan 
siap berkompetisi dengan bursa-bursa dunia lainnya, dengan 
memperhatikan tingkat risiko yang terkendali, instrument perdagangan 
yang lengkap, sistem yang andal dan tingkat likuiditas yang tinggi. Hal ini 
tercermin dengan keberhasilan BEI untuk kedua kalinya mendapat 
penghargaan sebagai “The Best Stock Exchange of the Year 2010 in 
Southeast Asia”.34 
2. Sejarah Phintraco Sekuritas 
Pada tahun 2011- 2018 BEI bekerja sama dengan banyak PT 
sekuritas yg melakukan penawaran umum (go public). Salah satunya yaitu 
PT Phintraco Securities. PT Phintraco Securities merupakan salah satu 
perusahaan efek. “perusahaanefek adalah pihak yang melakukan kegiatan 
usaha sebagai penjamin emisi efek, perantara pedagang efek, dan atau 
manajer investasi (pasar 1 angka 21 UU PM No. 8 Tahun 1995)”35. 
Perusahaan sekuritas merupakan anggota dari BEI yang menyediakan 
layanan jasa Broker-Dealer dan Online Trading. PT Phintraco Securities 
saat ini sudah memiliki 9 Kantor Cabang dan telah bekerja sama dengan 
lebih dari 99 Perguruan Tinggi di Indonesia untuk mendirikan Galeri 
Investasi Bursa Efek Indonesia, serta telah melayani lebih dari 28.000 
investor. UIN Suska Riau merupakan salah satu dari 99 Perguruan Tinggi 
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yang bekerja sama dengan PT Phintraco Securitiesuntuk mendirikan 
Galeri Investasi. 
Secara singkat, berikut ini sejarah singkat perkembangan PT 
Phintraco Sekuritas:  
Tahun 1999  Didirikan pada 1 Juli 1999 dengan nama PT Aneka 
Arthanusa Sekurindo, berdasarkan Akta Pendirian 
Perseroan  yang telah mendapat persetujuan Menteri 
Kehakiman No: C-17035 HT.01.01.TH.99 tertanggal 
29 September 1999. 
Tahun 2000 Memperoleh izin Usaha Perusahaan Efek sebagai 
Perantara  Pedagang Efek dari Badan Pengawas Pasar 
Modal dengan  keputusan nomor : KEP-
08/PM/PPE/2000 tertanggal 5 Desember 2000. 
Tahun 2001 Tercatat sebagai Anggota Bursa Efek Jakarta dengan 
Surat Persetujuan Anggota Bursa nomor: SPAB-
226/JATS/BEJ.ANG/03-2001 tertanggal 6 Maret 2001. 
Tahun 2008 PT Aneka Arthanusa Sekurindo berganti nama menjadi 
PT PHINTRACO SECURITIES pada tanggal 1 
September 2008. 
Tahun 2010 Membuka kantor Cabang pertama di Bandung pada 7 
Agustus 2010. Meluncurkan Profits Online Trading 
(v.1.0) dan pernyataan live dari BursaEfek Indonesia 
pada 7 Oktober 2010 
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Tahun 2011 Membuka kantor Cabang ke-2 di Medan pada 19 Maret 
2011. Membuka Kantor Cabang ke-3 di Solo pada 25 
Mei 2011. Profits Online Trading telah resmi terdaftar 
pada Direktorat Jendral Kekayaan Intelektual pada Mei 
2011. 
Tahun 2012 Membuka kantor Cabang ke-4 di Yogyakarta pada 21 
Maret 2012. Meluncurkan Profits Online Trading versi 
2.0 pada  Maret 2012 
Tahun 2013 Meluncurkan profits anywhere pada 22 April 2013. 
Meluncurkan profits syariah pada 4 Juli 2013 (sudah 
mendapat sertifikasi dari DSN MUI). Membuka kantor 
Cabang ke-5 di Semarang pada 14 Mei 2013. Bekerja         
sama dengan lebih dari 10 Perguruan Tinggi di 
Indonesia untuk  pendirian Galeri Investasi Bursa Efek 
Indonesia (GI BEI) 
Tahun 2014 Telah bekerja sama dengan lebih dari 20 Perguruan 
Tinggi di Indonesia untuk pendirian Galeri Investasi 
Bursa Efek Indonesia (GI BEI) 
Tahun 2015 Membuka kantor Cabang ke-6 di Jayapura pada 9 
Maret 2015. Membuka kantor Cabang ke-7 di Surabaya 
pada 5 November 2015. Telah bekerja sama dengan 
lebih dari 30 Perguruan Tinggi di Indonesia untuk 
pendirian Galeri  Investasi Bursa Efek Indonesia (GI 
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BEI). Meraih rekor MURu “Pendukung Penciptaan 
unvestor Saham Terbanyak dalam Satu Perusahaan” 
pada 17 Agustus 2015. Meluncurkan “Tabungan Saham 
Profits” (TASPRO) pada  November 2015.Meraih rekor 
MURu “ Penyelenggara  Pendukung Menabung Saham 
Oleh Peserta Terbanyak” 
Tahun 2016       Phintraco securities berubah menjadi Phintraco sekuritas 
pada tahun 2016 berdasarkan SK Menkumham nomor 
AHU-0019196.AN.01.02.Membuka kantor cabang ke-8 
di Palangka Raya pada 24 oktober 2016.Meraih rekor 
MURI “Penyelenggara pendukung penciptaan investor 
saham syariah terbanyak dalam satu perguruan tinggi” 
pada 1 Oktober 2016. Telah bekerja sama dengan lebih 
dari 40 Perguruan Tinggi di Indonesia untuk pendirian 
Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia (GI BEI) 
 Tahun 2017 Membuka kantor cabang ke-9 di Manado pada 8 Mei 
2017. Membuka Kantor Cabang ke-10 di Aceh pada 15 
Mei 2017. Membuka Kantor Cabang ke-11 di 
Pekanbaru pada 15 September 2017. Memperoleh 
persetujuan dari BEI sebagai Anggota Bursa Efek yang 
Dapat Melakukan Transaksi Marjin pada 19 Oktober 
2017. Phintraco Sekuritas terpilih sebagai Perusahaan 
Sekuritas Mitra Galeri Investasi BEI dengan Kinerja 
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Terbaik 2017. Telah bekerja sama dengan lebih dari 70 
Perguruan Tinggi di Indonesia untuk pendirian Galeri 
Investasi Bursa Efek Indonesia (GI BEI).
36
 
a. Visi  
Menjadi salah satu penyedia jasa investasi terbaik bagi masyarakat 
b. Misi 
Turut serta dalam pengembangan Pasar Modal Indonesia, 
denganmemberikan pendidikan dan pelayanan investasi secara 
profesional bagi masyarakat Indonesia, terutama investor individu. 
3. Perkembangan Galeri Investasi Syariah  
Pendirian Galeri diawali oleh pengajuan proposal oleh PT 
Phintraco Securities selaku perusahaan sekuritas yang berada di Jakarta 
pada tanggal 18 Maret 2014 untuk pendirian galeri investasi Bursa Efek 
Indonesia di Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau.  Setelah itu 
pihak Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau menyetujui proposal yang telah diajukan oleh PT Phintraco 
Securities tersebut, dengan itu dimulailah perancangan pendirian galeri 
investasi di Fakultas Syariah dan Hukum. Pada waktu itu dilakukan 
penandatangan kerjasama dalam bentuk MoU (Memorandum Of 
Understanding) dua pihak antara pihak Fakultas Syariah dan Hukum 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan pihak PT 
Phintraco Sekuritas. Setelah penandatanganan MoU ini pihak Fakultas 
                                                             
 
36
http://www.phintracosekuritas.com/about-history.php. diakses pada tanggal 05 Juli 
2018 pukul 08.20 
  
 
 
37 
langsung menyelenggarakan workshop untuk dosen dengan tema “uslamic 
Capital Market” workshop ini diadakan pada tanggal 11 Juli 2014 dengan 
ketua panitia bapak Jonnius, SE, MM dengan peserta para dosen di 
lingkungan Fakultas Syariah dan Hukum. Workshop ini mengundang 
narasumber, yaitu dari kepala unit Pengawas Pasar Modal Syariah 
Indonesia dan pengurus pusat Dewan Syariah Nasional MUI. Workshop 
ini diadakan selama 3 hari. Tujuan dari penyelenggaraan workshop ini 
yaitu untuk meriview seperti apa perdagangan saham syariah dilihat dari 
aspek syariah. Jadi dari workshop ini dapat disimpulkan bahwa 
perdagangan saham syariah ini berbeda dengan perdagangan saham 
reguler, dan ternyata perdagangan saham syariah ini tidak bertentangan 
dengan prinsip-prinsip syariah yang telah ditetapkan oleh agama islam. 
Setelah itu dimulailah rancangan kerjasama atau MoU tiga pihak  yaitu 
antara Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau, Bursa Efek  
Indonesia, dan PT Phintraco Securities yang ditandai dengan 
penandatangan piagam kerja sama dengan nomor SP-00133/BEI-
HKM/04-2016 nomor Un.04/F.I/HM/01/4143/2016.  
Setelah piagam kerjasama dilakukan maka secara resmi Galeri 
Investasi Syariah (GIS) Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau 
diresmikan oleh Bapak direktur Pengembangan Bursa Efek Indonesia 
dengan penantanganan MoU nomor SP00375/BEI-HKM/10-2016, nomor 
Un.04/F-I/4648/2016 nomor 39/PS/PERJ/IX/2016. Dari penandatanganan 
kerjasama ini diresmikanlah Galeri Investasi Syariah pada tanggal 11 
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April 2016. Kendala awal pada saat pendirian galeri ini yaitu Galeri 
Investasi Syariah tidak memiliki ruangan dan inventaris yang dibutuhkan. 
Pada akhir tahun 2015 barulah Galeri Investasi Syariah memiliki ruangan 
dan memiliki inventaris yang dibutuhkan. Sehingga pada tanggal 11 April 
2016 Galeri Investasi Syariah resmi didirikan sampai sekarang. 
Bursa Efek Indonesia merupakan pasar tempat memperdagangkan  
surat-surat berharga ataupun saham. Di Indonesia, BEI menampung 
banyak investor-investor yang ingin berinvestasi baik itu dalam skala yang 
kecil hingga skala yang besar. Untuk membuat kegiatan pasar modal di 
Indonesia semakin berkembang maka Bursa Efek Indonesia membuka 
galeri-galeri investasi syariah di berbagai daerah. Dapat diketahui bahwa 
sepanjang tahun 2017, BEI telah meresmikan 34 Galeri Investasi Syariah 
di 34 universitas di Indonesia. BEI bekerja sama dengan Perguruan Tinggi 
dan Perusahan Sekuritas antara lain Phintraco sekuritas, Philip Sekuritas, 
Panin Sekuritas dan lain sebagainya.
37
 
Sistem yang dipakai BEI adalah sistem 3 in 1 atau MoU Tri 
Institusi dimana satu Perguruan Tinggi hanya bisa bekerja sama dengan 
satu Perusahaan Sekuritas yang berada dalam naungan BEI. Hal ini guna 
mempermudah bagi para investor untuk berinvestasi tanpa perlu bersusah 
payah mengunjung BEI pusat. Kemudian sasaran yang ditargetkan adalah 
anak-anak muda seperti mahasiswa, dengan harapan para mahasiswa dapat 
membangun investasi untuk diri mereka sendiri terlebih dahulu, baru 
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kemudian membangun yang lebih besar lagi kedepannya. Salah satu galeri 
investasi yang dibuka dikalangan mahasiswa yaitu berada pada Fakultas 
Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
Pekanbaru. Galeri investasi syariah ini secara resmi telah dibuka pada 
tanggal tanggal 11 April 2016 oleh PT. Phintraco Sekuritas di Auditorium 
Lt. V Gedung Rektorat UIN Suska Riau.
38
 Yang mana sebelumnya galeri 
investasi ini diawali oleh pengajuan proposal oleh PT Phintraco Sekuritas 
selaku perusahaan sekuritas yang berada di Jakarta pada tanggal 18 Maret 
2014 untuk pendirian galeri investasi Bursa Efek Indonesia di Fakultas 
Syariah dan Hukum UIN Suska Riau.  Setelah itu pihak Fakultas Syariah 
dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
menyetujui proposal yang telah diajukan oleh PT Phintraco Sekuritas 
tersebut, dengan itu dimulailah perancangan pendirian galeri investasi di 
Fakultas Syariah dan Hukum.  Dengan dibukanya Galeri investasi syariah 
di Fakultas syariah dan hukum ini tentu diharapkan akan banyak 
mahasiswa berantusias untuk mendaftar diri atau ikut bergabung dalam 
kegiatan pasar modal. Sehingga bukan hanya pengetahuan secara teori saja 
yang mereka ketahui, namun pada praktek pun mereka dapat diandalkan. 
Melalui galeri investasi BEI ini, mereka juga bisa jadi calon investor atau 
pelaku di pasar modal dengan cara membeli saham di bursa efek. Galeri 
ini tidak berlaku bagi mahasiswa saja, namun terbuka bagi dosen atau 
masyarakat umum yang ingin berinvestasi di pasar modal. Hingga saat ini 
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mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum memiliki 1 lahan praktek yakni 
Galeri Investasi Syariah itu sendiri. Di daerah Sumatera, khususnya 
wilayah Pekanbaru, Riau, UIN Suska Riau merupakan Perguruan Tinggi 
Negeri yang pertama sekali memiliki galeri investasi bursa efek yang 
berbasis syariah. 
a. Fungsi dan Peran Galeri Investasi Syariah 
Galeri Investasi Syariah Fakultas Syariah dan Hukum UIN 
Suska Riau merupakan Galeri Investasi Syariah yang pertama berdiri 
di Sumatera dan yang kedua di Indonesia. Galeri investasi syariah 
memiliki fungsi dan peran bagi perkembangan pasar modal di 
Indonesia.  
Peran dari Galeri Investasi Syariah, yaitu : 
1) Sebagai salah satu penyedia jasa investasi bagi para investor  
2) Wahana edukasi bagi mahasiswa untuk mengaplikasikan ilmunya 
di dunia investasi secara langsung.  
Sedangkan untuk fungsinya yaitu :  
4) Untuk dapat melaksanakan traning-training untuk lebih 
memberikan pemahaman kepada masyarakat, khususnya 
masyarakat kampus tentang segala sesuatu yang menyangkut 
dengan bursa efek.  
5) Untuk mendidik para mahasiswa agar memiliki kesadaran pasar 
modal yang baik, khususnya pasar modal syariah.  
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6) Sebagai unit penunjang pada Fakultas Syariah dan Hukum dalam 
upaya menciptakan atmosfer akademik yang kuat dan kondusif. 
Hal ini menunjukkan tujuan pendirian galeri ini dapat dicapai 
dimana tidak hanya sebagai pusat trading online saham syariah 
tetapi dapat juga dijadikan sebagai pusat edukasi pasar modal 
syariah dan pusat kajian pasar modal syariah.
39
 
b. Struktur Organisasi Galeri Investasi Syariah 
Pada saat penandatanganan kerjasama dua pihak antara 
Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim dengan PT. Phintraco Sekuritas, pengurus Galeri Investasi 
Syariah (GIS) ini yaitu Jonnius, SE, MM sebagai ketua dan 
Muhammad Albahi, SE, M.Si. Ak sebagai sekretaris. Setelah itu pada 
tanggal 1 Januari 2016 Galeri Investasi Syariah ini dipimpin oleh 
Syamsurizal, SE, M.Sc. Ak,CA dengan sekretarisnya Jonnius, SE, 
MM. Dan Galeri Investasi Syariah ini dibagi menjadi tiga bidang 
pengurus. Yang terdiri dari, bidang edukasi, bidang trading, bidang 
administrasi. Dan setiap bidang dipimpin oleh mahasiswa. Sedangkan 
pada tahun 2019 mengalami perubahan yang sangat signifikan dalam 
kepengurusan sebagai berikut : 
Dewan Penasehat :  Jonnius, S.E., Mm 
Pimpinan Umum :  Muhamad Rezki 
Sekretaris :  Kasmawati 
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Bendahara Umum :  Fauza Khairani 
Kepala Divisi Personalia :  Rini Gustina 
Kepala Divisi Data Dan Adm :  Sahdu Sahda 
Anggota : - Deviana Puspita 
   - Sarah Nurul Ihza 
   - Muhammad Ridho 
Saputra 
   - Putri Sakinah 
   - Alvin Rahma Mutiar 
   - Helen Fitriasa 
   - Siti Nurhafinah 
Nasution 
   - Heryoga Alumnas 
   - Ita Sari 
   - Nabila Fadhila Haya 
KEPALA DIVISI PENGEMBANGAN  : MUHAMMAD HARZIAN 
Anggota   :  - Aisyah Amimy  
       Mukhtar H 
    - Malinda Ali 
    - Rafif Rizqullah Zahir 
    - Dewi Safitri 
    - Abdi Syahputra 
    - Irni Novita 
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    - Didi 
    - Wawan Apriliansyah 
    - Sri Jamelati  
KEPALA DIVISI MEDIA  : WAHYUDI NUGRAH 
UTAMA 
Anggota  :  Nombur Camelia Harahap 
   - Chonie Merintiona 
   - M. Alvin Husni T 
   - Muhammad Nazri 
   - Sri Opitasari 
   - Alvira Dwi Noviana 
   - Ersa Widya Sulistia  
Rani 
   - Arzachel Mumtaz 
c. Letak Geografis dan Demografis 
Galeri Investasi Syariah berada pada bagian sisi kanan dari 
lantai dasar Gedung Belajar Fakultas Syariah dan Hukum. Fakultas 
Syariah dan Hukum merupakan fakultas yang berada pada   
lingkungan kampus II Raja Ali Haji UIN Suska Riau. Kampus ini 
terletak di Jalan Raya Pekanbaru-Bangkinang Km. 15 RT.03 RW.06 
Kelurahan Simpang Baru Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru, 
letaknya berdekatan dengan perbatasan Kota madya Pekanbaru 
dengan Kabupaten Kampar dengan jarak tempuh lebih kurang 300 m 
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dari persimpangan pintu gerbang kampus letaknya yang jauh dari 
pusat kota bisa ditempuh dengan menggunakan kendaraan roda dua 
atau angkatan umum seperti oplet dan bus yang siap mengantarkan 
mahasiswa sampai kekampus. Kampus II Raja Ali Haji UIN Suska 
Riau memiliki luas lebih kurang 60Hayang terdiri dari bangunan-
bangunan seperti gedung rektor, pusat komputer, perpustakaan, 
perkantoran, gedung-gedung perkuliahan, pusat kegiatan mahasiswa, 
Islamic Center, kantin, lapangan sepakbola, sarana jalan dan 
bangunan-bangunan baruyang sedang tahap pembangunan. 
d. Falsafah Galeri Investasi Syariah 
Falsafah dasar Galeri Investasi Syariah mengacu kepada ajaran 
agama Islam yang bersumber kepada Al-qur’an, Hadist/AsSunnah dan 
Ijtihad.Hal tersebut mengajarkan kepada umatnya untuk berusaha  
untuk dunia maupun akhirat. Memperoleh kehidupan yang baik 
tersebut tak lain salah satunya adalah tidak mengkonsumsi semua 
kekayaan yang kita miliki pada saat kita  telah  mendapatkannya,  
tetapi hendaknya sebagian kekayaan yang kita dapatkan ditangguhkan 
pemanfaatannya untuk keperluan yang lebih penting. Dengan kata 
lain, kita harus bisa mengelola dan mengembangkan kekayaan demi 
mempersiapkan masa depan.sebagaimana dalam firman Nya: 
                   
          
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Artinya: “Yusuf berkata: "Supaya kamu bertanam tujuh tahun 
(lamanya) sebagaimana biasa; Maka apa yang kamu 
tuai hendaklah kamu biarkan dibulirnya kecuali sedikit 
untuk kamu makan”(Q.S.Yusuf:47) 
 
Ayat di atas memiliki kandungan untuk tidak 
mengkonsumsi semua kekayaan yang kita miliki pada saat kita 
telah mendapatkannya, tetapi hendaknya sebagian kekayaan yang 
kita dapatkan itu juga kita tangguhkan pemanfaatannya untuk 
keperluan yang lebih penting. Dengan bahasa lain, ayat ini 
mengajarkan kepada kita untuk mengelola dan mengembangkan 
kekayaan demi untuk mempersiapkan masa depan. Secara harfiah 
mengelola harta itu bisa dilakukan dalam beberapa bentuk, seperti 
menyimpan di rumah, menabung atau mendepositokannya di bank, 
mengembangkannya melalui bisnis, membelikan property ataupun 
cara-cara lain yang halal dan berpotensi besar dapat menghasilkan 
keuntungan. 
e. Landasan hukum Pasar Modal (Saham Syariah) 
Landasan  fatwa  diperlukan   sebagai  dasar   untuk  
menetapkan prinsip-prinsipsyariahyang dapat diterapkan di pasar 
modal. Sampai saat ini, pasar modal syariah diIndonesia telah 
memiliki landasan fatwadan landasan hukum sebagai berikut: 
Terdapat 14 fatwa yang telah dikeluarkan oleh Dewan 
Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) yang 
berhubungan dengan pasar modal syariah Indonesia sejak tahun 
2001, yang meliputi antara lain: 
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1) Fatwa No. 20/DSN-MUI/IX/2001 tentang Pedoman 
Pelaksanaan Investasi untuk Reksadana Syariah  
2) Fatwa No. 32/DSN-MUI/IX/2002 tentang Obligasi Syariah 
3) Fatwa No. 33/DSN-MUI/IX/2002 tentang Obligasi Syariah 
Mudharabah 
4) Fatwa No. 40/DSN-MUI/X/2003 tentang Pasar Modal dan 
Pedoman Umum Penerapan Prinsip Syariah di Bidang Pasar 
Modal 
5) Fatwa No. 41/DSN-MUI/III/2004 tentang Obligasi Syariah 
Ijarah 
6) Fatwa No. 59/DSN-MUI/V/2007 tentang Obligasi Syariah 
Mudharabah Konversi 
7) Fatwa No. 65/DSN-MUI/III/2008 tentang Hak Memesan Efek 
Terlebih Dahulu (HMETD) Syariah  
8) Fatwa No. 66/DSN-MUI/ III/2008 tentang Waran Syariah 
9) Fatwa No. 69/DSN-MUI/VI/2008 tentang Surat Berharga 
Syariah Negara (SBSN) 
10) Fatwa No. 70/DSN-MUI/VI/2008 tentang Metode Penerbitan 
SBSN 
11) Fatwa No. 71/DSN-MUI/ VI/2008 tentang Sale and Lease 
Back  
12) Fatwa No. 72/DSN-MUI/VI/2008 tentang SBSN Ijarah Sale 
and Lease Back 
  
 
 
47 
13) Fatwa No. 80/DSN-MUI/III/2011 tentang Penerapan Prinsip 
Syariah dalam Mekanisme Perdagangan Efek Bersifat Ekuitas 
di Pasar Reguler  
Bursa Efek 
a) Fatwa No. 80/DSN-MUI/III/2011 (Versi Bahasa Indonesia)  
b) Fatwa No. 80/DSN-MUI/III/2011 (Versi Bahasa Arab) 
c) Fatwa No. 80/DSN-MUI/III/2011 (Versi Bahasa Inggris) 
 
14) Repo Surat Berharga Syariah (SBS) Berdasarkan Prinsip Syariah 
15) Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) Wakalah 
Kemudian terdapat 3 (tiga) Peraturan Bapepam dan LK (yang 
sekarang menjadi OJK) yang mengatur tentang efek syariah sejak 
tahun 2006, yaitu :  
1) Peraturan Bapepam dan Lk No. IX,A,13 tentang Penerbitan Efek 
Syariah 
2) Peraturan Bapepam dan Lk No. IX,A,14 tentang Akad-akad yang 
digunakan dalam penerbitan efek syariah di pasar modal  
3) Peraturan Bapepam dan LK No. II,K,1 tentang kriteria dan 
Penerbitan daftar efek syariah. Terdapat 1 Undang-undang yang 
mengatur tentang SBSN (Surat Berharga Syariah Negara) yaitu : 
UU No. 19 Tahun 2008 tentang Surat Beharga Syariah Negara.
40
 
Saham syariah diterbitkan oleh suatu badan usaha berbentuk 
Perseroan Terbatas (PT) baik badan usaha milik swasta maupun milik 
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pemerintah dengan tujuan untuk mendapatkan tambahan modal dalam 
memperluas kegiatan usaha ataupun tujuan lainnya yang sesuai 
dengan fatwa DSN-MUI No. 80/DSN-MUI/III/2011. Sebagai 
akibatnya, maka si pembeli saham memiliki perusahaan dengan 
komposisi sesuai besar saham yang dia miliki dan hak suara dalam 
menentukan dewan direksi (pimpinan perusahaan) yang biasanya 
dipilih pada RUPS (Rapat Umum Pemegang   Saham). Disamping itu, 
pembeli saham juga mendapatkan dividen dari keuntungan usaha 
perusahaan yang dibagikan kepada para pemegang saham. Dalam UU 
Terbaru No. 40 tahun 1995 tentang Perseroan Terbatas, pasal 1 ayat 1 
Perseroan Terbatas merupakan badan usaha yang didirikan 
berdasarkan perjanjian, melakukan kegiatan usaha dengan modal 
dasar yang seluruhnya terbagi dalam saham, dan dalam pasal 24 ayat 1 
dijelaskan pula bahwa modal dasar PT terdiri atas seluruh nominal 
saham PT Tersebut.
41
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Rivai Veithzal, Islamic Transaction Law in Business dari Teori dan Praktek, (Jakarta; 
PT Bumi Aksara, 2011), h. 370  
  
 
 
49 
BAB III 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Profitabilitas 
1. Pengertian 
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memperoleh 
laba dari kegiatan bisnis yang dilakukan dalam menjual produk-
produknya. Rasio profitabilitas merupakan rasio yang bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama 
periode tertentu dan juga memberikan gambaran tentang tingkat efektifitas 
manajemen dalam melaksanakan kegiatan operasinya. Efektifitas 
manajemen disini dilihat dari laba yang dihasilkan terhadap penjualan dan 
investasi perusahaan.
42
 Profitabilitas mengukur tingkat keuntungan yang 
dihasilkan oleh perusahaan. Profitabilitas mencakup seluruh pendapatan 
dan biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan sebagai penggunaan aset dan 
pasiva dalam suatu prode 
Kasmir berpendapat bahwa “tujuan dan manfaat penggunaan rasio 
profitabilitas bagi perusahaan maupun bagi pihak luar perusahaan 
yakniuntuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan 
dalam satu periode tertentu, untuk menilai posisi laba perusahaan tahun 
sebelumnya dengan tahun sekarang, untuk menilai perkembangan laba 
dari waktu ke waktu, untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak 
                                                             
42
Sawir, Agnes, Analisa Kinerja Keuangan dan Perencanaan Keauangan Perusahaan, 
(PT. Gramedia Pustaka Utama: Jakarta,2009), h.203. 
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dengan modal sendiri,untuk mengukur produktivitas seluruh dana 
perusahaan yang digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri, 
untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 
digunakan baik modal sendiri.”43Menurut Kasmir Rasio profitabilitas 
merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari 
keuntungan
44”. 
Dividen merupakan keuntungan yang didapat oleh pemegang 
saham yang berasal dari presentase keuntungan suatu perusahaan. Jadi, 
setiap akhir tahun deviden akan diberika n kepada pemegang saham yang 
bersarnya disesuaikan dengan porsi kepemilikan saham investor. Dalam 
membuat keputusan investasi sebenarnya investor tidak mengetahui 
tingkat keuntungan instrumen investasinya secara pasti (Silmy, 2011). 
Ketidakpastian tingkat keuntungan yang diperoleh investor 
berkaitan dengan adanya risiko dalam setiap aktivitas investasi. Dalam 
kondisi normal risiko investasi dapat prediksi melalui kinerja perusahaan. 
Jika perusahaan menunjukkan kinerja yang positif maka harga sahamnya 
akan mengalami kenaikan. Investor akan mendapatkan capital gain 
dengan kenaikan harga saham tersebut. Begitu juga sebaliknya, jika 
kinerja perusahaan memiliki tren yang negatif maka harga sahamnya akan 
mengalami penurunan dan investor akan mendapatkan capital loss. 
Fluktuasi saham inilah yang menjadi risiko investasi saham karena 
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 Kasmir,Bankdan Lembaga Keuangan Lainnya. Edisi Revisi, (PT Rajagrafindo Persada: 
Jakarta, 2008),  h.197. 
44
Ibid., h.196. 
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menjadikan ketidakpastian tingkat keuntungan atau kerugian (Silmy, 
2011). 
2. Manfaat Profitabilitas 
Rasio profitabilitas memiliki manfaat tidah hanya untuk pihak 
manajemen atau pemilik usaha tapi juga untuk pihak yang berada diluar 
perusahaan, khusunya pihak yang memiliki keterkaitan dengan 
perusahaan. Beberapa manfaat profitabilitas : 
a. Mengetahui posisi laba perusahaan sebelumnya dibandingkan dengan 
tahun sekarang. 
b. Mengetahui pertumbuhan laba dari waktu ke waktu 
c. Menginformasikan jumlah laba bersih perusahaan setelah di potong 
pajak. 
d. Mengetahui produktivitas semua dana milik perusahaan yang 
digunakan baik dari modal pinjaman maupun modal sendiri. 
3. Jenis-Jenis Profitabilitas 
Berikut adalah beberapa jenis profitabilitas : 
a. Gross Profit Margin 
Gross Profit Margin di pergunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam megnhasilkan laba melalui persantase 
laba kotor dari penjualan. 
b. Net Profit Margin 
Net Profit Margin di manfaatkan untuk mengetahui laba bersih 
dari penjualan sesudah di kurangi oleh pajak. 
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c. Profit Margin 
Profit Margin digunakan untuk menghitung laba sebelum pajak 
di bagi dengan penjualan. 
d. Return on Invesment (ROI) atau Return on Asset (ROA) 
Return on Invesment (ROI) atau Return on Asset 
(ROA) digunakan untuk menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan. 
e. Return on Equity 
ROE atau Return on Equity di manfaatkan untuk menghitung 
kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba yang tersedia bagi 
pemegang saham. 
Adapun indikator yang digunakan dalam menilai sebuah 
pengembalian keuntungan menurut Wafirotin (2015) menyatakan bahwa 
dimensi strategic return meliputi  
a. Keuntungan materi : dalam bentuk simpangan atau tabungan yang 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan. 
b. Keuntungan spiritual : diwujudkan dalam bentuk perintah Tuhan dan 
menjauhi segala larangannya. 
c. Keuntungan kepuasan batin : mendapatkan kesempatan berbagi. 
d. Keuntungan akhirat 
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B. Minat 
1. Pengertian Minat 
Minat ialah salah satu dorongan yang menyebabkan terikatnya 
perhatian individu pada objek tertentu seperti, pekerjaan, pelajaran, benda 
dan orang. Minat berhubungan dengan sesuatu yang menguntungkan dan 
dapat menimbulkan kepuasan bagi dirinya
45
. 
Minat merupakan kesukaan (kecendrungan hati) kepada sesuatu
46
. 
Minat juga dapat diartikan suatu kecendrungan untuk memberikan 
perhatian kepada orang yang bertindak terhadap orang, aktivitas atau 
situasi yang menjadi objek dari minat itu tersebut disertai dengan perasaan 
senang
47
. 
Pengertian lain dari minat yaitu rasa lebih suka dan rasa keterikatan 
pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada 
dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri 
dengan sesuatu diluar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, 
semakin besar minatnya.  
Crow   and   Crow  mengatakan bahwa minat berhubungan dengan 
gaya gerak  yang  mendorong seseorang untuk menghadapi atau berurusan 
dengan  orang,  benda,  kegiatan,  pengalaman    yang    dirangsang oleh 
kegiatan itu sendiri.  Rumusan lain  dikemukakan Syaiful Bahri Djamarah, 
                                                             
45
 Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan (Jakarta: PT. Kencana Prenadamedia Group, 
2011), h. 63. 
46
 Poerwadaminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai pustaka, 2006), h. 769. 
47
 Abdul Rachman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar (Dalam 
Perspektif Islam) (Jakarta: Prenada Media, 2004), h. 263. 
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minat adalah kecenderungan  yang menetap untuk memperhatikan dan 
mengenang beberapa aktivitas.
48
 
Minat berhubungan erat dengan kemauan, perasaan, kebiasaan, 
dorongan, kecendrungan disiplin sosial dan sentiment. Kemauan adalah 
dorongan kehendak yang terarah pada tujuan-tujuan tertentu dan 
dikendalikan pertimbangan pikiran/akal, kemauan menjadi alat dan 
ekspresi dari kecendrungan dan sentiment, menjadi aspek lahiriah dari 
kesiagaan yang dinamis aktif 
49
.  
2. Sifat-Sifat dan Karakter Minat 
a. Minat bersifat pribadi (individu), ada perbedaan antara minat 
seseorang dan orang lain. 
b. Minat menimbulkan diskriminasi 
c. Erat hubungan dengan motivasi, mempengaruhi dan dipengaruhi 
motivasi. 
d. Minat merupakan sesuatu yang dipelajari, bukan bawaan lahir dan 
dapat berubah tergantung pada kebutuhan
50
. 
3. Aspek - Aspek Minat 
Menurut Lucas dan Britt  mengatakan bahwa  aspek - aspek yang 
terdapat dalam minat beli adalah
51
 : 
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 Syaiful Bahri Djamarah,  Psikologi Belajar , (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), h. 133. 
49
 Nurjannah,” Pengaruh Pengetahuan Mahasiswa Tentang Bank Syariah Terhadap 
Minat Menjadi Nasabah (studi kasus pada mahasiswa jurusan ekonomi dan bisnis islam IAIN 
Walisongo)”, jurusan ekonomi islam fakultas ekonomi dan bisnis islam, IAIN Walisongo, 
(Semarang: 2009), h.57 
50
 Yudrik Jahja, Op. Cit., h. 63.  
51
 D. Blaine Lucas & Steuart H. Britt ,“Advertising Psychology and Research”,  Mc 
Graw-Hill Book Company.  (New York: 2000) h. 16. 
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a. Perhatian, adanya perhatian yang besar dari konsumen terhadap suatu 
produk (barang atau jasa).  
b. Ketertarikan, setelah adanya perhatian maka akan timbul rasa tertarik 
pada konsumen.  
c. Keinginan, berlanjut pada perasaan untuk mengingini atau memiliki 
suatu produk tersebut. 
d. Keyakinan, kemudian timbul keyakinan pada diri individu terhadap 
produk tersebut sehingga menimbulkan keputusan (proses akhir) untuk 
memperolehnya dengan tindakan yang disebut membeli. 
e. Keputusan, tahapan terakhir dari perilaku konsumen untuk memilih 
satu pilihan dari berbagai alternatif. 
4. Indikator Minat 
Indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur minat 
menurut Lucas dan Britt, menyatakan aspek-aspek yang terdapat dan 
minat yaitu meliputi : 
a. Ketertarikan : dalam hal ini ketertarikan menunjukkan adanya 
pemusatan perhatian dan perasaan senang 
b. Keinginan : ditunjukkan dengan adanya dorongan untuk memiliki 
c. Keyakinan : ditunjukkan dengan adanya rasa percaya diri individu 
terhadap kualitas, daya guna dan keuntungan. 
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5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Timbulnya Minat 
Menurut  Crow  and  Crow  yang  dikutip dalam bukunya  Abdul  
rahman Saleh berpendapat ada tiga faktor yang mempengaruhi timbulnya 
minat, yaitu:
52
 
a. Faktor dorongan dari dalam 
Artinya mengarah pada kebutuhan - kebutuhan  yang  muncul 
dari dalam individu,  merupakan faktor  yang  berhubungan dengan 
dorongan fisik,  motif,  mempertahankan diri dari  rasa  lapar,  rasa  
takut,  rasa  sakit,  juga dorongan ingin tahu membangkitkan minat 
untuk mengadakan penelitian dan sebagainya.  
b. Faktor motif sosial 
Artinya mengarah pada penyesuaian diri dengan lingkungan  
agar  dapat diterima dan diakui oleh oleh lingkungan nya atau aktivitas 
untuk memenuhi kebutuhan sosial, seperti bekerja, mendapatkan 
status, mendapatkan perhatian dan penghargaan.   
c. Faktor emosional atau perasaan 
Artinya minat   yang   erat hubungannya dengan perasaan atau 
emosi,  keberhasilan dalam beraktivitas yang didorong oleh minat akan 
membawa rasa  senang dan memperkuat minat  yang  sudah ada,  
sebaliknya kegagalan akan mengurangi minat individu tersebut. 
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 Sukron,  Faktor Yang Mempengaruhi Minat Nasabah Non Muslim Menjadi  Nasabah 
di  Bank BNI Syariah , (Skripsi: IAIN Walisongo, 2012), h. 15 
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C. Investasi  
1. Pengertian investasi  
Para ekonom mengemukakan pengertian yang berbeda-beda 
tentang investasi. Alexander dan Sharpe mengemukakan bahwa investasi 
adalah pengorbanan nilai tertentu yang berlaku saat ini untuk mendapatkan 
nilai dimasa datang yang belum dapat dipastikan besarnya.Yogiyanto 
mengemukakan bahwa investasi adalah penundaan konsumsi saat ini 
untuk digunakan dalam produksi yang efisien selama periode tertentu. 
Tandelilin mendefinisikan investasi sebagai komitmen atas sejumlah dana 
atau sumber daya lain yang dilakukan pada saat ini dengan tujuan 
memperoleh keuntungan dimasa datang
53
. 
Pendapat dari ekonom diatas mempunyai unsur yang sama. 
Pertama, pengeluaran atau pengorbanan sesuatu (sumber daya) pada saat 
sekarang bersifat pasti. Kedua, ketidak pastian mengenai hasil (resiko). 
Ketiga, ketidak pastian hasil atau pengembalian dimasa datang. 
Pengeluaran atau pengorbanan dalam investasi diartikan sebagai 
pengorbanan sumber daya yang bersifat tangible assets misalnya dana dan 
poperti maupun intangible assets seperti tenaga dan pikiran. 
Jadi investasi adalah pengorbanan yang dilakukan investor pada 
saat sekarang dalam bentuk materil untuk mendapatkan keuntungan 
dimasa yang akan datang. Dan investor dalam berinvestasi tak terlepas 
dari risiko-risiko yang akan dihadapi. 
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2. Jenis-Jenis Investasi  
Investasi sudah memberikan mindset kepada masyarakat tentang 
manfaat dan keuntungan yang akan diperoleh pada masa yang akan 
datang. Beragam jenis investasi ditawarkan, mulai dari investasi pada 
sektor riil contohnya emas, rumah, tanah.Dan investasi pada sektor 
finansial contohnya tabungan, deposito, reksadana, obligasi, saham dll. 
Ketika kita memilih untuk berinvestasi pilihlah jenis investasi yang 
memungkinkan sesuai dengan kebutuhan kita. 
3. Investasi pada pasar modal  
Pasar modal didefinisikan sebagai perdagangan instrument 
keuangan (sekuritas) jangka panjang, baik dalam bentuk modal sendiri 
(stocks) maupun hutang (bonds), baik yang diterbitkan oleh pemerintah 
(pulic authorities) maupun oleh perusahaan swata (private sectors).
54
 
Dalam pengertian yang lebih operasional seperti tertuang dalam 
Keppres nomer 60 tahun1988, pasar modal dipahami sebagai bursa, sarana 
yang mempertemukan penawaran dan peminta dana jangka panjang (lebih 
dari satu tahun) dalam bentuk efek.
55
 
Bentuk-bentuk instrument dalam pasar modal: 
a. Reksadana 
Reksa dana adalah sekumpulan saham, obligasi, serta efek lain 
yang dibeli oleh sekelompok investor dan dikelola oleh sebuah 
perusahaan investasi yang professional. Dengan membeli sebagian unit 
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penyertaan, investor individual dengan dana yang terbatas dapat 
menikmati manfaat atas kepemilikan berbagai macam efek.
56
 
b. Saham  
Saham adalah sertifikat yang menunjukkan bukti kepemilikan 
suatu perusahaan, pemegang saham memiliki hak klaim atas 
penghasilan dan aktiva perusahaan.
57
 
c. Obligasi  
Obligasi adalah sertifikat yang berisi kontrak antara investor 
dan perusahaan, yang menyatakan bahwa investor tersebut/pemegang 
obligasi telah meminjamkan sejumlah uang kepada perusahaan.
58
 
d. Produk derivative 
Derivative terdiri dari efek yang diturunkan dari instrument 
efek lain yang disebut “underlying”. Ada beberapa macam instrument 
derivative di Indonesia, seperti bukti right, waran, dan kontrak 
berjangka.
59
 
 
D. Investasi Saham  
Saham merupakan salah satu dari berbagai instrumens investasi di 
pasar modal. Dan juga merupakan jenis efek yang paling populer 
dipergunakan oleh emiten untuk memperoleh dana dari masyarakat di pasar 
modal. Darmadji dan fakhruddin mendefinisikan sebagai tanda pernyertaan 
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atau pemilikan seseorang atau badan dalam suatu perusahaan atau perseroan 
terbatas. Rusdin mendefinisikan saham adalah sertifikat yang menunjukkan 
bukti kepemilikan suatu perusahaan, dan pemegang saham memiliki hak klaim 
atas penghasilan dana aktiva perusahaan.
60
 
1. Keuntungan Investasi Saham 
a. Deviden  
Keuntungan yang bisa diperoleh perusahaan dari aktivitas 
bisnisnya memiliki pilihan apakah akan menggunakan keuntungan 
tersebut untuk membesarkan perusahaan dalam bentuk laba ditahan 
atau dibagikan kepada para pemegang saham. Jika keputusan yang 
diambil adalah membagikan keuntungan tersebut, maka investor 
sebagai pemegang saham akan mendapatkan bagian keuntungan 
berupa deviden.
61
 
Beberapa jumlah yang akan diperoleh ini tergantung 
kesepakatan pada rapat umum pemegang saham (RUPS). Faktor-faktor 
yang biasanya menjadi bahan pertimbangan untuk memutuskan 
pemberian deviden adalah keuntungan perusahaan, prospek 
pertumbuhan usaha, likuiditas perusahaan, aspek hukum, dan keadaan 
pasar. 
Deviden adalah nilai pendapatan bersih perusahaan setelah 
pajak (net income after tax atau earnings after tax) dikurangi laba 
                                                             
60
Abdul Hadi, Hartatik, Getut Pramesti. Aplikasi SPSS dalam Saham, (Jakarta: Elex 
Media Komputindo, 2012), h. 13. 
61
Taufik Hidayat, Buku Pintar Investasi Reksa Dana Saham Stock Options Valas Emas, 
(Jakarta: Medikita, 2010), h. 85-89. 
  
 
 
61 
ditahan (re-tained earings) yang ditahan sebagai cadangan 
perusahaan.Deviden yang diterima bisa berbentuk tunai (deviden 
tunai) atau berupa saham (deviden saham).
62
 
1) Deviden saham (Stock Dividend) 
Merupakan deviden yang dibayarkan kepada pemegang 
saham dalam bentuk saham dengan proporsi tertentu.Deviden 
saham dikeluarkan selain untuk memberikan keuntungan kepada 
pemegang saham juga digunakan untuk meningkatkan likuiditas 
saham dibursa efek. 
2) Deviden Tunai (Cash Dividend)  
Merupakan deviden yang dibayarkan berupa uang 
tunai.Deviden tunai diberikan dengan tujuan selain untuk memacu 
kinerja saham di bursa efek juga untuk memberikan sebagian 
keuntungan yang diperoleh kepada pemegang saham.
63
 
b. Capital Gain  
Setiap saham perusahaan yang listing atau terdaftar 
diperusahaan efek bisa diperjual belikan kepada sesama investor.Sama 
seperti pasar tradisional, harga saham bisa berubah sesuai dengan 
mekanisme tawar-menawar antar investor.Selain keuntungan yang 
diperoleh dari hasil kinerja perusahaan berupa deviden, investor juga 
bisa mendapat keuntungan dari perubahan harga saham perusahaan 
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berupa capital gain.Capital gain dapat diperoleh jika investor menjual 
saham yang dimiliki dimana harga jual lebih tinggi dari harga beli.
64
 
2. Resiko Investasi Saham  
a. Tidak ada pembagian deviden. Hal ini bisa terjadi apabila perusahaan 
penerbit saham merugi atau memutuskan untuk menggunakan laba 
usaha sebagai tambahan modal kerja, misalnya untuk melakukan 
ekspansi usaha.  
b. Capital loss, yakni kerugian dari hasil jual atau beli saham berupa 
selisih antara nilai jual yang lebih rendah dari pada nilai beli saham.  
c. Risiko likuidasi, yakni perusahaan penerbit saham bangkrut maka 
pemegang saham memiliki klaim terakhir terhadap asset atau aktiva 
perusahaan setelah seluruh kewajiban perusahaan dibayar. Kondisi 
terburuk adalah tidak ada aktiva yang tersisa sehingga pemegang 
saham tidak memperoleh apapun.  
d. Saham delisting (keluar atau dihapus) dari lantai bursa. Karena alasan 
tertentu, saham dapat dihapus atau dikeluarkan pencatatannya dari 
bursa sehingga tidak bisa diperdagangkan lagi.
65
 
3. Menjadi nasabah di perusahaan efek  
Menjadi nasabah diperusahaan efek, dapat dianalogikan dengan 
seseorang yang menjadi nasabah di sebuah bank. Sebelum resmi menjadi 
nasabah, maka seoarang investor terlebih dahulu melakukan pembukaan 
rekening yaitu mengisi formulir; mingisi biodata dan berbagai data lainya 
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termasuk tujuan investasi dan keadaan keuangan serta keterangan tentang 
investasi yang akan dilakukan. Disamping mengisi formulir, maka investor 
juga diminta untuk menyetorkan sejemlah dana sebagai tanda bahwa 
investor tersebut memiliki dana yang nantinya dapat digunakan untuk 
melakukan transaksi. Besarnya dana awal yang disetor berbeda-beda 
antara satu perusahaan efek dengan perusahaan efek lainnya.
66
 
Langkah – langkah membuat akun saham  
a. Pertama kali yang wajib dilakukan calon investor saham adalah belajar 
mengenai apa itu saham dan segala yang berkaitan dengannya. 
b. Calon investor harus camkan bahwa keuntungan dari saham cukup 
tinggi, tapi harus juga diketahui bahwa resikonya pun sangat tinggi, 
sebanding dengan keuntungannnya. Ini bisa dihindari jika kita tahun 
manajemen yang baik.  
c. Pilih perusahaan sekuritas yang baik untuk dijadikan sebagai tempat 
membuat akun transaksi saham anda yang mana akun online anda 
nantinya digunakan untuk melakukan aksi jual dan beli saham di bursa 
efek Indonesia dengan bantuan dari perusahaan sekuritas tersebut yang 
berlaku sebagai broker atau perantaranya.  
d. Setelah calon investor memilih perusahaan sekuritas investor dapat 
mengunjungi situs sekuritasnya. 
e. Setelah masuk disitusnya dan memilih investasi sahamnya, selanjutnya 
lakukan pendaftaran dengan mengisi formulir yang disediakan. 
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f. Isi dengan benar semua formulir yang disediakan, terutama alamat 
email karena nantinya itu akan menjadikan alat komunikasi untuk 
mengirmkan  password aktivasi akun online anda. Setelah itu kirim ke 
alamat yang telah disebutkan dalam panduannya pada FAQ. 
g. Setelah mengirim tunggu 1-3 minggu, maka selanjutnya pihak 
sekuritas akan mengirim data login andaa ke akun online yang terdiri 
dari password dan username.  
h. Setelah mengetahui password dan username kunjungi situs sekuritas 
untuk login.
67
 
 
E. Bursa Efek Indonesia  
Bursa efek adalah pihak yang menyelenggarakan dan menyediakan 
sistem dan atau sarana untuk mempertemukan penawaran jual dan beli efek 
pihak-pihak lain dengan tujuan memperdagangkan efek di antara 
mereka.Anggota bursa efek adalah perusahaan efek (selaku perantara 
pedagang efek) yang telah memperoleh izin usaha dari Bapepam-LK dan 
mempunyai hak untuk mempergunakan sistem dan atau sarana bursa efek 
sesuai dengan peraturan bursa efek. Jadi dapat dikatakan bursa efek adalah 
badan usaha yang didirikan oleh perusahaan-perusahaan efek yang juga 
berstatus sebagai anggota bursa efek tersebut. 
Produk atau instrumen jasa keuangan yang diperdagangkan di bursa 
efek adalah efek atau surat berharga dalam bentuk: surat pengakuan utang, 
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surat berharga komersial, saham, obligasi, tanda bukti utang, unit penyertaan 
kontrak investasi kolektif, kontrak berjangka atas efek, dan setiap derivative 
dari efek.
68
 
1. Peran Bursa efek  
a. Sebagai fasilitator yang bertugas menyediakan semua sarana yang 
dibutuhkan untuk melaksanakan transaksi jual beli efek.  
b. Sebagai regulator yang membuat peraturan khusus kegiatan bursa efek 
yang berlaku secara internal di masing-masing bursa efek.  
c. Menerapkan prinsip keterbukaan informasi dalam kegiatan bursa efek. 
d. Menciptakan instrumen atau produk jasa keuangan yang baru guna 
lebih menggairahkan kegiatan bursa efek.  
e. Mengusahakan agar tercipta likuiditas instrumen yang optimal. 
f. Mencegah praktik kecurangan seperti: inside trading, kolusi, 
pembentukan harga yang tidak wajar, penipuan, penggelapan, dan lain-
lain. 
2. Kewajiban Bursa Efek  
a. Menyerahkan laporan keuangan kegiatan bursa efek kepada Bapepam-
LK.  
b. Menetapkan peraturan mengenai keanggotaan, pencatatan, 
perdagangan, kesepakatan efek, kliring, dan penyelesaian transaksi 
bursa, dan hal-hal lain yang berkaitan dengan kegiatan bursa efek.  
c. Memiliki satuan pemeriksa. 69 
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F. Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia (BEI) 
Galeri investasi bursa efek Indonesia (BEI) adalah sarana untuk 
memperkenalkan pasar modal sejak dini kepada dunia akademisi. Galeri 
investasi BEI berkonsep 3 in 1 yang merupakan kerja sama antara BEI, 
Perguruan Tinggi dan Perusahaan Sekuritas diharapkan tidak hanya 
memperkenalkan pasar modal dari sisi teori saja akan tetapi juga prakteknya. 
Kedepannya melalui Galeri investasi BEI yang menyediakan real time 
information untuk belajar menganalisa aktivitas perdagangan saham, 
diharapkan dapat menjadi jembatan menuju penguasaan ilmu pengetahuan 
beserta prakteknya di pasar modal.
70
 
Galeri investasi BEI menyediakan semua publikasi dan bahan cetakan 
mengenai pasar modal yang diterbitkan oleh bursa efek Indonesia termasuk 
peraturan dan undang-undang pasar modal.Informasi dan data yang ada di 
galeri investasi BEI dapat digunakan oleh civitas akademika untuk tujuan 
akademik, bukan untuk tujuan komersial dalam hal transaksi jual dan beli 
saham.
71
 
Dengan adanya galeri investasi BEI diharapkan dapat saling 
memberikan manfaat bagi semua pihak sehingga penyebaran informasi pasar 
modal tepat sasaran serta dapat memberikan manfaat yang optimal bagi 
mahasiswa, praktisi ekonomi, investor, pengamat pasar modal maupun 
masyarakat umum di daerah dan sekitarnya baik untuk kepentingan sosialisasi 
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dan pendidikan/edukasi pasar modal maupun untuk kepentingan ekonomis 
atau alternative investasi.  
Manfaat yang diperoleh bagi masing-masing pihak dalam pendirian 
galeri investasi BEI  
1. Bagi BEI sebagai sarana sosialisasi dan edukasi di kalangan akademisi 
agar dapat terlaksana dengan baik, sehingga diharapkan civitas akademika 
tidak hanya mengenal pasar modal dari sisi teorinya saja akan tetapi dapat 
langsung melakukan prakteknya. 
2. Bagi perguruan tinggi, ada aliansi strategis dengan para pelaku pasar 
modal. Meningkatkan brand name dan nilai jual perguruan tinggi.  
3. Bagi perusahaan efek anggota bursa, sebagai langka media promosi 
dikalangan mahasiswa/akademisi dan sebagai media recruitment SDM 
pasar modal yang handal. 
4. Bagi data vendor, sebagai langkah media promosi produk data dikalangan 
akademisi, tidak mengeluarkan investasi hardware untuk pojok BEI&Lab 
pasar modal dan sebagai media recruitment SDM pasar modal yang 
handal.
72
 
Kewajiban bagi masing-masing pihak dalam pendirian galeri investasi 
BEI: 
1. Bursa Efek Indonesia, mengirimkan publikasi yang dikeluarkan oleh BEI, 
mendukung kegiatan yang berkaitan dengan sosialisasi edukasi pasar 
modal, meyediakan kesempatan untuk magang, memfasilitasi 
terbentuknya kelompok investasi.  
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2. Bagi perguruan tinggi, menyediakan space sekaligus infrastruktur untuk 
kebutuhan galeri pojok BEI dan Lab pasar modal. Menyediakan Personal 
komputer sesuai dengan kebutuhan minimal 3 PC (2pc untuk data real 
time, 1 pc untuk operasional pojok BEI) dengan konfigurasi layak pakai.  
3. Bagi perusahaan efek, memberi layanan edukasi sekaligus sosialisasi pasar 
modal, sharing profit sesuai dengan perjanjian, menyediakan kesempatan 
magang.  
4. Vendor data realtime, memberikan fasilitas berlangganan gratis minimal 1 
terminal untuk pojok BEI sebagai Lab pasar modal. Melakukan layanan 
edukasi untuk perguruan tinggi, sekaligus sosialisasi penggunaan produk 
data realtime. Menyediakan tempat magang.
73
 
Prosedur pendirian galeri investasi BEI di Perguruan Tinggi 
Tahap I : Penjajakan Pendirian Galeri Investasi BEI: 
1. Diawali dengan surat menyurat, penyampaian proposal & profil perguruan 
tinggi yang dilanjutkan dengan pembahasan untuk mengetahui komitmen 
perguruan tinggi.  
2. Studi kelayakan mengenai potensial perguruan tinggi untuk mendirikan 
galeri investasi BEI, dalah satunya adalah daya tampung dan kapasitas 
kampus.  
3. Penentuan lokasi oleh pihak kampus yang memiliki lokasi galeri investasi 
BEI yang strategis, seperti : 
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a. Mudah terjangkau mahasiswa 
b. Terletak diarea yang sering dilalui mahasiswa 
c. Mempunyai kesan ramah dan terbuka untuk dikunjungi siapa saja  
d. Luas ruangan yang dibutuhkan minimum 6m x 5m  
e. Desain ruangan yang menarik dan ramah  
4. Penjajakan penentuan perusahaan efek selaku anggota bursa dan data-data 
provider sebagai mitra pihak perguruan tinggi dalam pendirian galeri 
investasi BEI.
74
 
Tahap II: Pendirian Galeri Investasi BEI  
1. Pembuatan MoU Galeri Investasi BEI, dalam proses pendirian, persiapan 
awal pedirian adalah dengan menyiapkan sebuah MoU pendirian. 
2. Kesiapan ruang Galeri Investasi BEI beserta isinya, perlengkapan galeri 
investasi BEI (fasilitas ini disediakan pihak universitas atau dapat 
didiskusikan dengan perusahaan sekuritas mitra galeri investasi BEI). 
3. Kesiapan sistem trading dari perusahaan sekuritas. 
4. Pembuatan rencana pengembangan edukasi dan sosial. 
5. Kesiapan buku-buku referensi dan data-data pasar modal di galeri investasi 
BEI. 
6. Kesiapan papan nama (Sign Board) galeri investasi BEI.75 
Tahap III : Peresmian Galeri Investasi BEI  
Tahapan ini menggambarkan tentang proses persiapan acara peresmian 
beroperasinya galeri investasi BEI. Penentuan tanggal peresmian 
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beroperasinya galeri investasi BEI akan disesuaikan dengan waktu semua 
pihak. Galeri investasi BEI siap beroperasi setiap saat manakala perjanjian 
kerja sama dan segala persyaratan sudah dipenuhi. Agar kehadiran galeri 
investasi BEI di Universitas lebih terekspose ke masyarakat sekitar maka 
dalam acara peresmian tersebut agar dimanfaatkan sekaligus untuk 
mengadakan acara yang berkaitan dengan seminar pasar modal.
76
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengolahan  dan  analisis  data,  pengujian  hipotesis  
analisis  dan  pembahasan  hasil  tentang  “Pengaruh  Profitabilitas Saham 
terhadap Minat Berinvestasi di Galeri Investasi Syariah dalam Perspektif 
Ekonomi Islam,  maka  dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:  
1. Nilai t hitung adalah sebesar 17,686 lebih besar dari t tabel 1,989 (84-2 = 
82) pada label signifikannya 5% (17,686 > 1,989), artinya bahwa ada 
pengaruh yang sangat signifikan antara variabel Profitabilitas saham (X) 
terhadap variabel minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal (Y) dengan 
menggunakan uji hipotesis uji parsial (Uji t). 
2. Hasil penelitian uji regresi linier sederhana didapatkan Y= 6,154+ 1,154X 
yang berarti bahwa variabel Profitabilitas syariah (X) berpengaruh positif 
terhadap minat berinvestasi di Galeri Investasi Syariah. Jika profitabilitas 
semakin meningkat maka minat berinvestasi juga akan meningkat  
3. Dalam perspektif ekonomi Islam, Investasi merupakan pengorbanan 
sumber daya pada masa sekarang untuk mendapatkan hasil yang pasti, 
dengan harapan memperoleh hasil yang lebih besar di masa yang akan 
datang, baik langsung maupun tidak langsung seraya tetap berpijak pada 
prinsip-prinsip syariah secara menyeluruh (kaffah). Selain itu semua 
bentuk investasi dilakukan dalam rangka ibadah kepada Allah untuk 
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mencapai kebahagiaan lahir batin didunia dan akhirat baik bagi generasi 
sekarang maupun generasi yang akan datang.
77
 
Sekarang sudah ada bursa efek syariah, di mana kita dapat 
menginvestasikan dana kita sesuai dengan prinsip syariah yang memberikan 
ketenangan dan keyakinan atas transaksi yang halal, salah satu bentuknya 
yaitu saham. Perusahaan penerbit saham pada umumnya berbentuk perseroan 
terbatas (PT). Perusahaan perseroan merupakan bentuk kombinasi antara 
musyarakah dan mudharabah yang tertutup atau terbuka. 
Pada sistem mudhrabah, pihak yang menyetorkan dana tidak terlibat 
dalam pengelolaan perusahaan. Investor (mudharib) menyerahkan pengelolaan 
perusahaan kepada pihak lain. Pada sistem musyarakah, dua atau beberapa 
pihak bekerja sama saling menyetorkan modalnya. Bagi hasilnya disesuaikan 
secara porporsional dengan dana yang disetorkan.
78
 
 
B. Saran 
Ada beberapa saran yang perlu dipertimbangkan dalam penelitian 
tentang  Pengaruh  Profitabilitas Saham Terhadap Minat berinvestasi di Bursa 
Efek Indonesia dalam Perspektif Ekonomi islam yaitu sebagai berikut : 
1. Bagi Mahasiswa 
Bagi mahasiswa yang belum berinvestasi di Bursa Efek Indonesia 
khususnya bagi yang belum membuka akun di Galeri Investasi Syariah 
Fakultas Syariah dan Hukum UIN SUSKA Riau agar mengkaji dan 
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Muhammad Nafik HR, Op. Ci.t, h.70. 
78
Ibid, h.245. 
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menyadari betapa pentingnya berinvestasi di Bursa Efek Indonesia karna 
dalam penelitian ini telah menjelaskan betapa banyaknya keuntungan yang 
akan di peroleh bagi investor yang telah berinvestasi baik keuntungan 
dalam materi atau kekayaan, maupun keuntungan dalam kemampuan 
personality di bidang pasar modal syariah yang tentunya ini sangat 
bermanfaat bagi para mahasiswa khususnya dalam memulai untuk 
memiliki penghasilan sendiri sejak dini tanpa merepotkan orang tua 
dirumah yang telah membiayai pendidikan bagi para mahasiswa. 
2. Bagi Galeri Investasi Syariah Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska 
Riau 
 
Dalam rangka meningkatkan jumlah investor di Galery Investasi 
Syariah Fakultas Syariah dan Hukum perlu adanya suatu perhatian khusus 
terhadap pengetahuan dan pembelajaran tentang pasar modal syariah, hal 
ini dapat dilakukan dengan mengoptimalkan sosialisasi dan edukasi 
mahasiswa tentang betapa tingginya keuntungan yang terdapat dalam 
berinvestasi saham di pasar modal syariah dengan cara mengadakan 
seminar, pelatihan, sekolah pasar modal syariah dan lain sebagainya. Dan 
lebih mengoptimalkan fasilitas serta sarana yang menunjang motivasi 
berinvestasi di pasar modal syariah. Dan kelak diharapkan mahasiswa 
akan semakin besar perannya dalam perekonomian Indonesia. 
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3. Bagi penelitian selanjutnya 
Penelitian ini sebaiknya dijadikan bahan perbandingan untuk 
penelitian berikutnya dan hendaknya menambah variabel yang tidak 
terdapat dalam variabel penelitian ini. 
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